PROSES PERENCANAAN PENGANGKATAN KEPEMIMPINAN
MASJID RIYADHUS SHOLIHIN DESA WONOCOLO
KECAMATAN TAMAN KABUPATEN SIDOARJO

SKRIPSI

Diajukan kepada Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Dalam Menyelesaikan
Program Sarjana Sosial Islam (S.S0s.1)

Oleh :

MASIHA
NIM : BO. 43.01.274

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA
FAKULTAS DAKWAH
JURUSAN MANAJEMEN DAKWAH
2005



PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI

Skripst oleh Masiha ini telah diperiksa dan disetujui untuk diujikan.

Surabaya, 05 Juli 2005

Pembimbing,

NIP. 150 311 332




PbRPUS]AhA%N

AN SUNA™
o BLASE N, HIG !}lfm/’wf')/"ctﬁ
< e el
H~200§ Ak Kt KL o3 b L
Deo
Mo i ——

AFTARISI

viil

Halaman
~ HALAMAN JUDUL ......ooooocnuemiaismsmsinmsstssnsessassssssnsssossss sosssesssssasssntstsssssesss i
HALAMAN PENGESAHAN JUDUL SKRIPSI ......cccccovviviiiriiiiiniinicinnns ii
HALAMAN PENGESAHAN TIM PENGUIJI SKRIPSI ..., il
MOTTO & PERSEMBAHAN .. iv
DR T o P St TRt SRR L 6 0 SO R S S W GRS A%
KATA PENGANT AR ..................................................................................... vi
5 g R S OSSR INS c. SORRLS | O SR O (R T viil
DAPTAR TARIEL, ... lieminssbrnsabrisniiemriiestibonycosmtis i sl insoss 431 X
BAB 1 PENEIARTLIIAN . cvcoivamiiimmusdansonsbirmonssirssuassasrasshaseseisnkes 1
A Ronteks PEnebliBNY ....... .o ieeressssrsmemmmnssssassasdssssisviigisesonrponns 1
B Rumaast Masalah ! ... it asliisinmns s 6
. TOlUAN POBRRIIAIL &....cocvsirevisssisitivmmmomtrsmsssncrromsmivansibssssanyonsrs W
DNt PEBBIRIAN ... .. 50000 minemsbichnsmsiassosasnsasiobsnsssiasenssinsasn 7
E. Dolinini OBBED ... oo iisvinirsmmmiysaiseviniibidvizestiions soisonisgans 8
¥ St At POMBMRESAIL ... oot rsmpiettiviobanstrommamenioshesisitior 13
BAB 11 : PERSPEKTIF TEORITIS: PROSES PERENCANAAN
PENGANGKATAN KEPEMIMPINAN MASJID ........cceee.. 16
A.Kajian Kepustakaan Konseptual ... 16
1. Sumibér Daye ManOSIa ...t 16
a. Pengertian Sumber Daya Manusia ............c.c.ccco.eee.. 16
b. Unsur-Unsur Sumber Daya Manusia ............cccocceee. 17
c. Perencanaan Sumber Daya Manusia ...........cc.cc....... 17
d. Fungsi Perencanaan Sumber Daya Manusia ............ 20
e. Tujuan Perencanaan Sumber Daya Manusia ........... 21
f. Sistem Perencanaan Sumber Daya Manusia............. 21
g. Manfaat Perencanaan Sumber Daya Manusia........... 22
2. Kepemimpinan .. . e i e S
a. Pengertian I(epemlmpman ...................................... 26
b. Sifat-Sifat Kepemimpinan .......................... G e 28
¢. Syarat-Syarat Kepemimpinan ...............cccccccvveeicnnee. 30
WO T N T SR e SRR 33
B Poroertieni MBI .......cohos i in s 33
B Punosi MBS ...l ciiesiiespsaisisitens 34
c. Elemen-Elemen Masjid .................cccoovcsnnernssseissnesses 35
B. Kajian Kepustakaan Terdahulu ..................ccccoecvcicvccncne.. 37
e T METYODE PENELITIAN . ittt dessindsssars 39
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian ..................ccccccmmmisncsasorens 39



BAB 1V

BAB V

BAB VI

DAFTAR PUSTAKA

. PENUTUP

B. Sasaran Penelitlan ...
C. Tahap-tahap Penelitian ...
D.Jenis dan SumberData ...
E. Teknik Pengumpulan Data ...,
FoINfOTMAN e
G. Tehnik Analisis Data ..o

- DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN ...

A. Riwayat Masjid Riyadhus Sholihin ...
B. Perkembangan Masjid Riyadhus Shohhin ... ...
1. SecaraFisik ...
2.0 NOn FISIK oo
C. Struktur Kepengurusan Masjid Riyadhus Sholihin ...
D. Kegiatan Masjid Riyadhus Sholihin ... ...

. PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA ...

A Penyajian Data ...,
I. Proses Prakiraan Pengangkatan Ta’mir......................

2. Proses Penentuan Tugas dan Tujuan Pengangkatan
Ta ML e e

3. Penentuan Sarana Untuk Mencapal Tujuan
Pengangkatan Ta mir ...
4. Proses Penentuan Sumber atau Calon Ta mir
B. Analisis Data

A Kesimpulan ...
B. Rekomendasi

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Matrik Usulan Judul Skripsi
Pengesahan Judul Skripsi

Penunjukan Dosen Pembimbing Skripsi
Permohonan Ijin Penelitian

Bahan Pertanyaan Penelitian

Surat Keterangan Penelitian

Formulir Pengumpulan Data

Kartu Konsultast Skripsi

X



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

I. Tekhik Pengumpulan Dafa ...............cccoconiciinenecissnsisvmmosasspossosasssassecsassens

1. Kegiatan Rutin masjid Riyadhus Sholithin ...



BABI

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Indonesia merupakan negara yang sedang berkembang dan saat ini telah
melakukan pengembangan di segala bidang. Di antara salah satu bidang tersebut
adalah merencanakan peningkatan sumber daya manusia (SDM) yang memang
merupakan salah satu peranan penting bagi perkembangan suatu negara. Sein'ng
dengan tumbuhnya berbagai bentuk organisasi, maka hal ini mendorong berbagai
pithak untuk dapat dibanggakan dengan baik oleh semua anggota organisasi itu
sendin maupun organisasi yang ada di luar organisasi.

Organisasi merupakan peranan yang sangat penting bagi manusia dan dapat
dirasakan untuk seluruh masyarakat. Kemampuan yang dimiliki suatu organisasi
dalam mengelola organisasi tersebut dilihat dari segi human skill, manajerial
skill, dan tekmik skill. Kemampuan organisasi tersebut dapat dikatakan berhasil
manakala organisasi menerapkan SDM yang tinggi dan sumber-sumber yang ada
di organisasi tersebut.'

Dengan demikian untuk mewujudkan sebuah organisasi agar mandin,
diperlukan orang-orang yang sesuai dengan keahli.nnya (human skilly yang dapat

mengelola dan mengembangkan organisasi sesuai dengan tuntutan zaman agar

' Susilo Martoyo. Pengetahuan Dasar Manajemen dan Kepemimpinan, (Jakarta: BPFE, 1988),
h. 33,



sesuai dengan tujuan yang sudah direncanakan sebelumnya. Dengan adanya
pemikiran yang matang dalam menentukan hal-hal tersebut, maka yang akan
dilaksanakan oleh subuah organisasi adalah bagaimana cara melakukannya dalam
rangka mencari sumber daya manusia yang dapat dimanfaatkan, untuk itu dapat
dipertimbangkan SDM yang layak dalam suatu organisasi.”

Perencanaan sumber daya itu sendiri diartikan sebagai langkah-langkah
yang akan dilakukan dalam mengelola sumber daya dalam organisasi atau
perusahaan, yaitu yang berupa pengadaan sumber daya yang tepat, waktu yang
tepat, dan pelaksanakan pekerjaan yang tepat, agar upaya dalam mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan bisa berhasil dengan baik.” Untuk itu, sebelum
melakukan sesuatu manusia wajib berfikir terlebih dahulu agar semua pekerjaan
yang rencanakan bisa berjalan dengan efektif dan efisien. Sesuai dengan
pemberian-Nya, manuasia diberi akal dan ilmu guna melakukan suatu ikhtiar
agar terhindar dari kerugian dan kegagalan. Oleh karena itu sebelum melakukan
perencanaan hendaknya terlebih dahulu dipikirkan, dilakukan, dan kemudian
diikhtiarkan agar dengan korban (kerugian) yang sekecil-kecilnya dan mendapat
hasil yang sebesar-besarnya, serta tidak mengalami kerugian yang fatal.* Allah

berfirman dalam Al-Qur’an:

* T Hani Handoko. Manajemen Edisi-2, (Yogyakarta: BPFE, 1999), h. 77-78.

3 Gouzali Saydam, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Djambatan, 1996), h. 38.

*Mochtar Effendy, Manajemen Suatu Pendekatan Berdasirkan Ajaran Islam, (Jakarta:
Bhratara, 1996), h. 77.
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Artinya: Janganlan kamu jatuhkan dirimu kepada kebinasaan, dan
berbuat baiklah! Sesungguhnya Allah mengasihi orang yang
berbuat baik.’

Berbuat baik merupakan salah satu bentuk ibadah yang diperintahkan Allah
kepada semua hamba-Nya, karena itu merupakan salah satu bentuk pendekatan
diri untuk melaksanakan perintah dan mendapatkan ridha-Nya. Dengan demikian,
membuat perencanaan yang baik akan menggambarkan suatu antisipasi dari suatu
vang akan terjadi agar memperoleh hasil sesuai dengan harapan dari berbagai
kegiatan.

Manusia terbatas kemampuan fisiknya, makin tua makin lemah dan makin
lamban, demikian pula unsur-unsur pemimpin di masyarakat, setiap waktu ada
vang mengundurkan diri dan setiap waktu ada yang harus mengganti. Setiap
generasi pasti akan berakhir tugas dan zamannya, dan dengan demikian gaya
kepemimpinannya harus berubah dan diganti dengan yang sesuai dengan
panggilan zaman. Karena itu, harus selalu tersedia sumber pemimpin yang akan

mewakili zamannya.® Allah berfirman dalam Al-Qur’an:
(VEe 2 O ae JIy A cu W ghts oG W1 2l

Artinya: Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu Kami pergilirkan di antara
manusia.

° Departemen Agama Rl, A/-Qur'an dan Terjemahnya, (Surabaya: PT Surya Cipta Aksara,
1993), h. 47
® Mochtar Effendi, Manajemen Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Islam, h. 211

7 Departemen Agama RI, Al-Qur ‘an dan Terjemahannya, h. 99



Isyarat Allah menunjukkan setiap orang, setiap zaman, setiap sistem vang
dibuat manusia itu ada batasnya, pada saatnya harus mundur karena itu adalah
hukum besinya sejarah yang telah diatur Allah. Oleh karena 1tu, akan memperoleh
kebahagiaan orang vang dapat memberikan kenangan manis kepada sesama
manusia, dan selalu di dalam bimbingannya selama 1a berkuasa.

Membuat perencanaan tidak hanva terfokus pada perusahaan dan
organisasi-organisasi besar, melainkan semua organisast baik yang profit maupun
vang non profit, karena perencanaan adalah awal menuju kesuksesan. Salah satu
di antaranya adalah sebuah mas)id vang merupakan tempat ibadah bagi umat
Islam dengan berbagal macam cara ibadah vang lain untuk menambah keimanan,
meningkatkan ketagwaan dan mempererat tali silaturrahim sesama mushm.

Masjid Rivadhus Shelihin yang berlokasi di Desa Wonocolo Kecamatan
Taman Kabupaten Sidoarjo ini, semula terkenal dengan nama Masjid Wonocolo
vang tidak memiliki kepengurusan lengkap sebagaimana lazimnva struktur
kepengurusan dalam organisasi, schingga praktis vang mengelola dan vyang
tampak di masjid hanya Imam rowatib. Tidak lama kemudian Imam rowatib in
menimbulkan perbedaan pendapat yang mengakibatkan timbuinya beberapa
pengurus masjid mengundurkan din, karena adanva faktor penguasaan. Bagi
kalangan warga setempat masjid ini merupakan salah satu tempat tbadah dan
sckaligus scbhagai pusat kajian Islam. Meskipun mayoritas kalangan dari mercka

adalah para pedagang. tetapi tidak menutup semangat mereka yang sangat tinggi,
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hususnya dalam melaksanakan ibadah dan mengikuti kajian-kajian kelslaman
vang di programkan oleh ta’mir dan pengurus masjid.

Masyarakat tradisional setempat, telah menunjukkan semangat dan
keberhastlan yang sclama ini tercapai. Hal ini terbukti dengan adanva usaha vang
nyata dan kerja sama yang tinggi, karena hanya dengan harapan dan semangat
yang menjamin mereka dalam merath kesuksesan.

Dt samping itu, peranan dalam merencanakan struktur dan program vang
ditetapkan oleh pengurus masjid in1 mempunyai andil yang sangat besar dalam
mengembangkan ajaran [slam. Dengan perencanaan vang baik untuk mengelola
dan mengembangkan masjid, pengurus lebih mudah dalam mengambil keputusan
yang efektit dan efisien tentang bagaimana memantaatkan waktu yang ada untuk
mengist kegiatan masjid, agar tidak vakum dan dapat menarik masvarakat.

Satu hal lagi vang manarik masvarakat setempat adalah, adanva pergantian
pengurus vang hisa dikatakan apa adanva untuk menyelamatkan status masjid
vang menjadi pengakuan hak milik warga. Hal it dikarenakan tidak adanya
sertifikat vang resme dan diremehkan olch pengurus vang sebelumnya. Dengan
adanva hal ini, proses vang dilakukan sampai sekarang masih belum terlihat
hastlnva. karena kurangnya dukungan dari pengurus sendiri. Selain itu,
penvelesaiannva juga sangat rumit. sehingga harus menunggu dalam jangka
waktu vang lama. Untuk itu, dibutuhkan orang atau pengurus yang bisa dipercaya

dalam hal mi.



Dari latar belakang tersebut di atas, hususnya proses pengangkatan
kepemimpinan masjid ini ‘mendorong penulis untuk mengadakan penelitian yang
berkaitan dengan proses pengangkatan kepemimpinan. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui bagaimana proses yang dibuat dalam membentuk atau memilih
seorang yang layak dijadikan pemimpin. Untuk mengetahui secara mendalam
mengenai latar bélakang dari pengertian dan teori-teori tersebut, maka penulis
merasa tertarik untuk meneliti bagaimana proses yang digunakan untuk
mengangkat seorang pemimpin atau Ta’mir Masjid Riyadhus Shilihin yang

berlokasi di Desa Wonocolo Taman Sidoarjo.

- Rumusan Masalah
Dari uraian tersebut di atas, fokus penelitian ini adalah; Bagaimana proses
pengangkatan kepemimpinan Masjid Riyadhus Sholihin Wonocolo Taman
Sidoarjo ?
Dari fokus penelitian, maka langkah-langkah yang dapat dirumuskan
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana proses prakiraan pengangkatan Ta’mir Masjid Riyadhus Sholihin ?
2. Bagaimana proses penentuan tugas dan tujuan pengangkatan Ta’mir Masjid
Royadhus Sholihin ?
3. Bagaimana proses penetapan sarana pelaksanaan pengangkatan Ta'mir Masjid
Riyadhus Sholihin ?

4. Bagaimana proses penentuan calon Ta'mir Masjid Riyadhus Sholihin ?



C. Tujuan Penelitian

(e

Adapun tujuan dan penelitian tersebut adalah:
Untuk mengetahui proses prakiraan pengangkatan Ta'mir Masjid Riyadhus
Sholihin.
Untuk mengetahui penentuan tugas dan tujuan pengangkatan Ta'mir Masjid
Riyadhus Sholihin.
Untuk mengetahui proses penetapan sarana pelaksanaan pengangkatan Ta'mir
Mas;jid Riyadhus Sholihin.

Untuk mengetahui proses penentuan calon Ta mir Masjid Riyadhus Sholihin.

D. Manfaat Penelitian

Secara Teoris

Dengan adanya penelitian diharapkan dapat menambah cakrawala keilmuan
dalam bidang manajemen, hususnya perencanaan sumber daya manusia.
Dalam hal ini agar harapan untuk memperoleh pemimpin yang handal bisa
tercapal sesuai dengan tujuannya.

Secara Praktis

Dengan adanya penelitian diharapkan dapat mer-adi acuan, masukan, dan
referensi bagi pihak pengurus masjid dalam menentukan sumber daya
manusia, karena itu merupkan bagian yang sangat penting bagi organisasi.

Dengan berbagai pertimbangan dalam membuat kebijakan



terutama pada proses pengangkatan kepemimpinan masjid agar dapat tercapai

apa yang selama ini direncanakan.

- E. Definisi Konsep
Pada intinya pengertian dasar dari konsep itu merupakan unsur pokok dari
suatu penelitian, untuk itu penegasan konsep yang perlu dijelaskan adalah sebagai
berikut:
1. Proses
Pengertian proses menurut kamus bahasa Indonesia adalah jalannya,
bekerjanya atau cara mengerjakannya.®
2. Pengangkatan

Untuk mengangkat dan menarik tenaga kerja digunakan istilah seleksi
atas dasar kebijaksanaan. Seleksi bertujuan untuk mendapatkan tenaga kerja
yang paling tepat untuk memangku sesuatu jabatan tertentu.

Adapun dasar dari kebijaksanaan proses seleksi dimulaim setelah
kumpulan para pelamar yang memenuhi syarat diperoleh melalui suatu
penarikan.. °

Tujuan seleksi yang demikian agar memperoleh hasil yang efektif dan
efisien, dengan kemungkinan:

a. Diadakan percobaan-percobaan guna mencapai cara yang baik.

? Hartono. Kamus Praktis Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Rineka Cipta, 1996), h. 126
? Susilo Martoyo, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta:BPFE, 2000), h.45.
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b. Menggunakan cara terbaik yang telah diperoleh dengan tepat dan
bijaksana. '
Kepemimpinan
Kepemimpinan merupakan terjemehan dari kata Leadership, kata ini
dari “fo lead” yang artinya memimpin. Untuk kata memimpin dan pemimpin,
dalam literatur Islam digunakan sedikitnya tiga Istilah: Imam, Wali atau
Auliva, dan Ra’in.''Kepemimpinan pada dasarnya merupakan rangkaian
interaksi antar manusia. Interaksi itu bersumber dari seseorang yang berani
dan bersedia tampil mempelopori dan mengajak orang lain berbuat sesuatu
melalui kerjasama satu dengan yang lain. Untuk itu pemimpin berfungsi
sebagai teman yang saling bantu menbantu dan mewujudkan kegiatan yang
memerlukan kerjasama.
Adapun asal usul lahir atau timbulnya seorang pemimpin ditemukan
teori yang dihimpun dari para ahli, antara lain:
c. Teori Genetis
"Teori inj menampilkan bahwa seseorang menjadi pemimpin adalah
karena latar belakang keturunan. Karena orang tuanya pemimpin, maka
darah kepemimpinan itu akan mengalir kepada anak keturunannya "
d Teort sosial

Teori ini mempunyai pandangan yang berlainan sekali dengan teor
genetis. Menurut teori ini pada hakikatnya semua orang sama dan

" Susilo Martoyo, Manajemen Sumber Daya Manusia, h. 46.
" E. Ayub, Manajemem Masjid, h. 53
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menjadi pemimpin. Setiap orang memiliki kemungkinan untuk menjadi
pemimpin, dan kemungkinan tersalur sesuai dengan lingkungannya.
Dengan kata lain bahwa seseorang tampil menjadi pemimpin, bukan
karena bakat atau karena darah kepemimpinan dari ayahnya, melainkan
karena pengaruh sosial (kemasyarakatan).

c. Teor Bakat
Teori ini berpandangan bahwa sesecorang hanya akan berhasil menjadi
pemimpi yang baik, apabila orang itu memang dan sejak kecil sudah
membawa bakat kepemimpinan. Bakat-bakat itu harus dikembangkan
melalui pendidikan, latihan dan pengalaman.'> Olch karena itu pandangan
ini berkisar bahwa seorang pemimpin yang efektif 1tu hanya {ahir dan
bakat kepemimpinan.

Rasulullah menyebutkan dalam sabdanya:

(plue ol 3 ) Aoy e Jyuue Sy 81 5 281

Artinya: Setiap kamu adalah pemimpin dan setiup kamu akan diminta

pertanggung juwaban mengenai orung vang kamu pimpin.
( Riwayat Bukhori dan Muslim)"?

Sabda Rasulullah 1ni menjelaskan bahwa setiap manusia itu
sebenarnya dilahirkan untuk memimptn, kemudian akan tergantung padanyal
untuk mempersiapkan diri mengenai pertanyaan-pertanyaan yang disediakan.
Dengan demikian kepemimpinan dalam suatu orgamisasi merupakan suatu

vang menentukan atas berhasil tidaknya suatu organisast atau usaha, sebab

"2 Ya'kub, Hamzah. Manajemen dan Kepemimpinan, Cet 1, (Bandung; Diponegoro, 1984),
h 126

¥ Sondang P. Siagian, Teori dan Praktek Kepemimpinan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), h.

" Muhan mad Salim Hasyim, Shoheh Muslim Juz IV (Bairut Libanon: 1994), h. 514.
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kepemimpinan vang sukses menunjukkan bah'va pengelolahan suatu
organisasi berhasil dilaksanakan dengan sukses.

Dari beberapa definisi vang dikemukakan di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa kepemimpinan itu merupakan suatu kemampuan yang
melekat pada diri seseorang yang memimpin, yang tergantung dari macam-
macan faktor, baik faktor intern maupun c¢kstern.

Masnd

Masjid berasal dari bahasa Arab sajada yang berarti tempat sujud atau
tempat menyembah kepada Allah SWT. Bumi merupakan masjid bagi kaum
muslimin untuk melakukan shalat, di wilayah manapun, terkecuali di atas
kuburan, di tempat yang najs, dan di tempat-tempal yvang menurut ukuran
svari’at Islam tidak sesuai untuk dijadikan tempat shaiat.

Masjid juga merupakan tempat orang berkumpul dan melakukan shalat
secara berjama’ah, dengan tujuan memngkatkan solodantas dan silaturrahmi
dikalangan kaum muslimin. Selain 1tu, masjid juga menjadi tempat yang
paling banyak dikumandangkan nama Allah melalui azan, gqamat, tasbih,
tahmid, tahlil, istghfar, dan ucapan lain yang dianjurkan dibaca di masjid
scbagai bagian dan lafazh yang berkaitan dengan pengagungan asma Allah.

Adapun fungs: dari masjid antara lain:

a. Sebagar tempat kaum muslimin beribadat dan mendekatkan diri kepada

Allah SWT.
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Sebagai tempat kaum muslimin beri’tikaf, membersihkan diri untuk
membina kesadaran dan mendapatkan pengalaman batin atau keagamaan
sehingga selalu terpelihara keseimbangan jiwa dan raga serta keutuhan
kepribadian.

Sebagai tempat bermusyawarah kaum mushimin guna memecahkan
persoalan yéng timbul dalam masyarakat.

Sebagai tempat kaum muslimin berkonsultas:, mengajukan kesulitan-
kesulitan, meminta bantuan dan pertolongan.

Sebagai tempat membina keutuhan ikatan jamaah dan kegotong-royongan
dalam mewujudkan kesejahteraan bersama.

Sebagai majelis taklim yang merupakan wahana untuk memningkatkan
kecerdasan dan ilmu pengetahuan muslimin.

Sebagal tempat pembinan dan péngembangan kader-kader pemimpin
umat.

Sebagai tempat pengumpulan dana dan pengembangan kader-kader
pimpinan umat; dan

Sebagai tempat pelaksanaan pengaturan dan supervisi sosial.

Fungsi-fungsi tersebut telah teraktualisasikan dengan kegiatan

operasional yang sejalan dengan program pembangunan. Hal ini karena

adanya masjid yang makin tumbuh dan berkembang baik dari segi jumlahnya

maupun: keindahan arsitekturnya. Pembangunan masjid dewasa ini senmg

bermunculan sebagai semangat mengupayakan pembangunan rumah-rumah
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Allah yang layak dibanggakan. Hampir seluruh tanah air tidah ada yang tidak

tersentuh oleh pembangunan masjid. Ada yang berukuran kecil dan ada yang

berukuran besar dan megah. "> Adapun bagian dari masjid itu terdiri atas:
2 g

1.

S

tad

Bangunan masjid

Bentuk bangunan masjid tidak ada batasannya, akan tetapi memiliki ciri-
ciri yang berbeda.

Simbol masjid

Simbol ini memiliki bentuk yang bermacam-macam dan memiliki makna
sesuai dengan cini-cirl masjid itu sendin.

Gudang mas)id

Gudang biasanya digunakan untuk menyimpan, mcmelihara dan menjaga
keamanan barang-barang.

Ruang khusus

Ruangan khusus dalam masjid biasanya digunakan sebagai tempat para
khotib memepersiapkan shalat jum’at.

Aula masjid.'®

¥. Sistematika Pembahasan

Bab | menggambarkan isi dari keseluruhan skripsi agar peneliti mudah

dalam melaksanakan penelitian setelah adanya susunan kerangka yang telah

"B Avab, Manegesen Muspd. . 7

" E Avyub, Manajemen Musjid . h 163
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disctujui oleh dosen pembimbing. Hal imi dilakukan dengan membaca dan
memahami bebepara literature dan panduan penulisan skripsi.

Bab 1i menguraikan beberapa kajian teori yang di pilih oleh peneliti. Hal
int membantu penyelesaian penulisan skripsi setetah memilih literatur yang cocok
untuk di sajikan sesuai dengan judul skripsi, dan di konsultasikan kepada dosen
pembimbing untuk meminta persetujuan.

Bab 1l menguraikan tentang metodologi penelitian untuk memperoleh
data dan informasi agar tersusun secara sistematis. Hal imi di lakukan oleh peneliti
dengan membaca dan memahami metode yang di gunakan, serta melengkapi data
dengan meminta penjelasan dari tempat penelitian dan di konsultasikan kepada
dosen pembimbing.

Bab IV menguraikan tentang gambaran umum obyek penelitian di Masjid
Riyadhus Sholitan. Hal 1m untuk membantﬁ kelengkapan penehiti dalam penulisan
skripsi. Bab ini yang di lakukan oleh peneliti untuk melengkapinya dengan
melakukan wawancara, dan observasi serta pemberian beberapa dokumen dan
pengurus masjtd.

Bab V menguraikan tentang penyajian dan analisis data yang menyangkut
proses perencanaan pengangkatan kepemimpinan Masjid Riyadhus Sholihin.
Solusinya adalah dengan menyajikan semua data yang ada d.n di analisis dengan
baik agar tersusun dengan baik dan dapat di pahami, serta memperbanyak literatur

dan melakukan konsultasi kepada dosen pembimbing.
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Bab VI Menguraikan isi dari keseluruhan skripsi dari bab I-V yang telah
di susun olch peneliti dan di sctujui oleh dosen pembimbing. Dalam bab i d

lengkapi dengan penutup penuhisan skripsi.



BAB I

PERSPEKTIF TEORITIS TENTANG PROSES PERENCANAAN

PENGANGKATAN KEPEMIMPINAN MASJID

A. Kajian Kepustakaan Konseptual

1.

Sumber Daya Manusia

a.

Pengertian Sumber Daya Manusia

Menurut Faustino Cardoso Gomes, sumber daya manusia (SDM)
merupakan salah satu sumber daya yang terdapat dalam organisasi,
meliputi semua orang yang malakukan aktivitas. Secara umum, sumber
daya yang terdapat dalam suatu organisasi merupakan satu-satunya
sumber daya yang memiliki akal, perasaan, keinginan, kemampuan,
keterampilan, pengetahuan, dorongan daya dan karya, dalam upaya untuk
pencapaian tujuan.’

Sedangakan Susilo Martoyo memberikan pengertian tentang
sumber daya manusia (SDM) sebagai bagian yang merupakan hasil dari
akal budinya disertai pengetahuan serta pengalaman yang dikumpulkan
dengan sabar melalui jerih payah dan perjuangan yang berat.’

Dari dua pengertian tersebut di atas, maka penuls dapat

menyimpulkan bahwa, sumber daya manusia merupakan salah satu

h. 2.

! Faustino Cardoso Gomes, Manajemen Sumber Daya AManusia, (Yogyakarta: Andi, 1995),

* Sussilo Martoyo, Manajemen Sumber Daya Manusia,  Yogyakarta: BPFE, 2000), h. 3.

16
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sumber yang sangat penting bagi organisasi dalam menentukan langkah ke

depan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

b. Unsur-Unsur Sumber Daya Manusia
Unsur-unsur sumber daya manusia maliputi:
1) Kemampuan-kemampuan (capabilities)
2) Sikap (attitudes)
3) Nilai-mlai (value)
4) Kebutuhan-kebutuhan (reeds),dan
5) Karakteristik demografis (penduduk)

Kelima unsur sumber daya manusia tersebut sangat
dipengaruhi untuk lingkungan sekitarnya, seperti norma-norma, dan nilai-
nilai masyarakat, tingkat pendidikan dan peluang-peluang yang tersedia.
Unsur-unsur tersebut pada gilirannya akan mempengaruhi peranan dan

perilaku manusia dalam organisasi.’

¢. Perencanaan Sumber Daya Manusiia
Setiap organisasi dalam mencapai tujuannya perlu menyusun
rencana, karena suatu organisasi tidak akan bisa lepas dan keterbatasan-
keterbatan kemampuan, baik mengenai dana, waktu, tenaga, dan

sebagainnya. Untuk mencapai tujuan dari organisasi tersebut harus

' Faustino Cardoso Gomes. A fanajemen Sumber Daya Manusia, h. 26,
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mengetahui dan membuat perencanaan dengan baik serta membuat
rancangan/prakiraan terhadap sesuatu yang akan dikerjakan pada masa
yang akar datang Sedangkan sumber daya manusia dalam sebuah
organisasi adalah orang-orang yang menentukan maju mundurnya suatu
organisasi baik masa sekarang maupun masa yang akan datang.*

Dari definisi tersebut di atas, para ahli juga mendefinikan tentang
perencanaan sumber daya manusia yang memiliki sudut pandang berbeda,
namun pada dasarnya mempunyai makna yang sama. Di ahtara para ahli
tersebut antara lain:

1) T. Ham Handoko
Perencanaan sumber daya manusia adalah serangkaian kegiatan
yang dilakukan untuk mengantisipasi permirtaan-permintaan bisnis dan
lingkungan organisasi di waktu yang akan dat ang.”
2) Sondang P Siagian
Perencanaan sumber daya manusia adalah langkah-langkah
yang diambil oleh manajemen guna lebih menjamin bahwa bagi
organisasi tersedia tenaga kerja yang tepat untuk menduduki berbagai

kedudukan, jabatan dan pekerjaan dalam rangka mencapai tujuan A

4 T. Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Mlanusia, Cet-2, (Yogyakarta:
BPFE, 1989). h. 53.

* T. Hani Handoko, AManajemen Personalia dan Sumber Daya Alanusia, Cet=3, h. 53.
® Siagian SP, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 41.
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3) Gouzali Saydam
Perencanaan sumber daya manusia adalah langkah-langkah
vang akan dilaksanakan dalam mengelola SDM terhadap organisasi
atau perusahaan, yaitu dengan pengadaan SDM yang tepat sebagai
upaya dalam mencapai tujuan orgamisasi.7
Dari beberapa definisi tersebut di atas, maka sudah jelas bahwa
kemampuan untuk mencapai tujuannya sudah tentu tergantung pada faktor:
banwa tidak semua tujuan yang ingin dicapainya dapat dicapai dalam
situasi yang berlaku, dan dengan sumber daya manusia yang dimiliki dapat
diharapkan demi kelangsungan hidup organisasi, tak terkecuali dalam
organisasi Islam. Al-qur’an memberikan isyarat dalam surat Al-Hasyr ayat

18 yang berbunyi:®

U T e P L FCIPNCISW Se D E R R U PR

(VA T el L0sless L

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah dan
hendaklah  setiap diri  memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akherat), dan bertagqwalah kepada

Allah, sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.

" Gouvali Savdam. Manajemen Sumber Dava Manusia, (Jakarta: Djambatan, 1996) , h. 38.
® Mochtar Effendi, Manajemen Suatu Pendekatan Berdasarkan {jaran Agama Islam, (jakarta:
Bhratara. 1994). h. 77.
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Melihat pernyataan ayat:

A ale i e
“Hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akherat)”’

Ayat di atas jelas menganggap baliwa, perencanaan sangat

diperlukan bagi keberhasilan suatu tujuan. Karena itu, Allah mengajarkan
dalam mencapai suatu modal yang harus dipunyai yaitu pengalaman,

dengan pengalaman yang ada, maka untuk merencanakan segala sesuatu

akan menjadi lebih baik pada masa yang akan datang.

Fungsi Perencanaan Sumber Daya Manusia
Adapun fungsi perencanaan sumber daya manusia adalah:
1) Mengurangi ketidakpastian dan perubahan-perubahan di waktu yang
akan datang.
2) Memusatkan perhatian kepada sasaran.
3) Mendapat atau menjamin proses pencapaian tujuan secara ekonomis.

Memudahkan pengawasan.

® Departemen Agama. Rl, Al-qur 'an dan Terjemahnya, (Sur: baya: PT Surya Cipta Aksara,

1993). h. 91.
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e Tujuan Perencanaan Sumber Daya Manusia
Sedangkan tujuan perencanaan sumber dava nanusia adalah:
1) Untuk menentukan kualitas dan kuantitas "karyawan" yang akan
mengisi semua jabatan dalam perusahaaan.

7) Untuk menjamin tersedianya temaga kerja masa kiml maupun masa
depan. Sehingga setiap pekerjaan yang ada mudah mengerjakannya.

3) Untuk menghindari terjadinya mismanajemen dan tumpang tindih
dalam melaksanakan tugas.

4) Untuk mempermudah koordinasi, integrasi dan sinkronisasi sehingga
produktifitas kerja meningkat.

5) Untuk menghindari kekurangan atau kelebihan karyawan,

6) Untuk menjadi pedoman dalam mefaksa.iakan mutasi dan pensiun
karvawan.

7) Menjadi dasar dalam melaksanakan penelitian karyawan. o

f  Sistem Perencanaan Sumber Daya Manusia

Sistem perencanaan sumber daya manusia terdin dar:

1 Metayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakana: Bumi Aksara, 2000) h.
246-247.
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Iventarisast persediaan sumber daya manusia

Untuk menilai sumber daya vang baik, - maka harus
memilikikemampuan (keterampiulan, kemampuan/kecakapan, dan
potensi pengembangannya) dan mampu menganalisa.

Forecast sumber daya manusia

Untuk memprediksi permintaan dan penawaran karyawan di waktu
yang akan datang.

Penyusunan rencana-rencana sumber daya manusia

Untuk mamadukan permintaan dan penawaran dalam pemperoleh
tenaga kerja melalui penarikan, seleksi, latthan, penempatan, promosi,
dan pengembangan.

Pengawasan dan evaluasi

Untuk memberikan umpan balik kepada sistem dalam pencapaian

tujuan dan sasaran-sasaran perencanaan sumber daya manusia '’

Manfaat Perencanaan Sumber Daya Manusia

Perencanaan pada umumnya dianggap penting bagi efektivitas

manajemen pada hampir semua lembaga. Perencanaan sumber daya

manusia yang efektif sangat tergantung pada kualitas dan jumlah

informasi yang relevan dan tersedia bagi pengambilan keputusan. Melalut

"' T Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, h. 64.



perencanaan sumber daya manusia ditentukan untuk kebutuhan dalam
memperkirakan kebutuhan yang akan datang

Setiap organisasi pasti menghadapi masa yang selalu diselimut:
dengan ketidakpastian, ,dan juga karena SDM yang dimiliki atau mungkin
yang diambil sellau terbatas, padahal tujuan yang ingin dicapai selalu
tidak terbatas.

Situasi keterbatasan itu memberikan petunjuk bahwa sumber dana,
sumber daya, dan sumber daya manusia harus direncanakan dan disusun
dengan sedemikian rupa, sehingga memperoleh manfaat yang maksimal.
Adapun manfaat Perencanaan sumber daya manusia itu adalah sebagai
berikut:

Pertama, organisasi dalam memanfaatkan sumber daya manusia
vang sudah ada dalam organisasi yang lebih baik, berarti perencanaan
sumber daya manusia terdapat dalam organisasi Iventarisasi tersebut
antara lain:

1) Jumlah tenaga kerja yang ada

2) Berbagai kualifikasi

3) Mengetahui keterampilan yang dimiliki, baik karen apendidikan
formal maupun informal

4) Bakat yang masih perlu dikembangkan

5) Minat bekerja yang bersangkutan, tertutama yang berkaitan dengan

kegiatan di luar tugas pekerjaannya sekarang
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Kedua, melalui perencanaan sumber daya manusia yang matang,
produktifitas kerja dari fungsi yang sudah ada dapat ditingkatkan. Hal ini
dapat ditingkatkan melalui adanya penyesuaian-penyesuaian tertentu.
Seperti: Peningkatan disiplin kerja dan peningkatan keterampilan sehingga
setiap orang menghasilkan sesuatu yang bcorkaitan langsung dengan
kepentingan organisasi.

Ketiga, perencanaan sumber daya manusia yang berkaitan dengan
penentuan kebutuhan akan tenaga kerja di masa depan, baik dalam arti
jumlah dan kualifikasinya untuk mengisi berbagai jabatan dan
penyelenggaraan berbagai aktivitas baru.

Berarti benar bahwa agar organisasi memperoleh tenaga yang
benar-benar sesuai dengan kebutuhan, titik tolak yang tidak boleh
dilupakan yaitu: tujuan dan sasaran strategis yang ingin dicapai dalam satu
kurun waktu (pengurus) yang dimiliki harus dikembangkan,

Keempat, salah satu segi manajemen sumber daya manusia yang
dewasa ini dirasakan semakin penting ialah penanganan informasi
ketenagakerjaan. Informasi ini mencakup:

1) Jumlah tenaga kerja yang dimiliki

2) Masa kerja setiap pekerja

3) Jabatan yang pernah dipangku

4) Jumlah penghasilan, pendidikan dan pelatihan yang pernah ditemtuh

5) Keahlian dan keterampilan khusus yang dimiliki oleh para pengawas
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Kelima, akan timbul pemahaman yang tepat tentang situasi pasar
kerja dalam arti permintaan pemakai tenaga kerja dan jumlah pencari
pekerjaan serta keahliannya.

Keenam, perencanaan sumber dya manusia merupakan dasar bagi
penyusun program kerja bagi situasi kerja yang menangani sumber daya

manusai dalam organisasi. '?

'2 Sondang SP, Perencanaan Sumber Daya Manusia, h. 44-45.
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2. Kepemimpinan
a. Pengertian Kepemimpinan

Kita menyadari, bahwa mengurus perusahaan, mengurus jawatan,
mengurus lembaga dan jenis-jenis organisasi lainnya baik swasta maupun
milik negara, perlu menggunakan prinsip dan teori manajemen,. Termasuk
prinsip-prinsip kepemimpinan. Kepemimpinan merupakan cara untuk
mempengaruhi orang dan menyentuh barbagai segi kehidupan manusia,
seperti cara hidup, kesempatan berkarya, bertetangga, bermasyarakat, dan
bahkan bernegara.

Pengertian kepemimpinan ini oleh para ahli mengemukakan
rumusan yang berbeda-beda sesuai dengan sudut pandangnya. Karena
untuk memperoleh pengertian yang tepat tentang kepemimpinan itu, maka
definisi ini dapat uraikan sebagai berikut:

Menurut George R. Terry kepemimpinan adalah Kkegiatan
mempengaruhi orang-orang agar mereka suka berusaha mencapai tujuan-
tujuan kelompok. "2

Menurut Kartini Kartono kepemimpinan adalah bentuk dominasi
vang di dasari atas kemauan pribadi yang sanggup mendorong atau

mengajak orang lain untuk berbuat sesuatu, berdasarkan penerimaan untuk

12 G R. Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen, h. 152.
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kelompoknya, dan memiliki keahlian khusus yang tepat bagi situasi
khusus."

Menurut Winardi kepemimpinan adalah suatu kemampuan yang
melekat pada diri seseorang yang memimpin, yang tergantung dari
macam-macam faktor. Baik faktor intern maupun faktor ekstern. "

Menurut penulis kepemimpinan adalah kemampuan untuk
mempengaruhi orang lain agar mampu menjalankan tugas untuk mencapai
tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa:

1) Kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi orang lain, bawahan
dan kelompok.

2) Kemampuan mengarahkan tingkah laku bawahan atau orang lain.
Karena meliputi keunggulan fisik, mental, dan intelektual.

3) Kemauan untuk mencapai tujuan organisasi dan kelompok.

Ketiga definisi tersebut menunjukkan bahwa hal itu sangat
diutamakan karena seseorang akan mampu memimpin jika mempunyai

keunggulan, dan akan dipatuhi oleh orang-orang yang dipimpinnya.

13 Kertini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: PT Ghalia Persada, 1994), h. 38.
' Winardi, Kepemimpinan dalam Manajemen, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), h. 47.
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Sifat Kepemimpinan
Seirama dengan perlu dan amat pentingnya “Human relution”
tersebut dalam suatu organisasi. maka sifat seorang pemimpin sangat
diperlukan. Sifat ini telah dikemukakan olch George R. Terry sebagai
berikut:
1) Penuh energt
Untuk mencapai kepemimpinan yang batk memang diperlukan energ,
baik jasmam maupun rohani. Seorang pemimpin harus sanggup
bekerja dalam jangka panjang dan dalam waktu tertentu. Sewaktu-
waktu dibutuhkan tenaganva ta harus sanggup melaksanakannya,
mengingat kedudukan dan fungsinya, terutama dalam mengahadapt
rintangan-rintangan, karcna itu keschatan fisik dan mental benar-benar
diperlukan bagi seorang pemimpin.
2) Memiliki stabilitas emosi
Seorang pemimpin yang cfektif harus melepaskan diri  dani
purbasangka. kecurigaan jelek terhadap bawahannya Sebaliknya 1a
harus tegas dan konsekuen dalam tindakan-tindakannya, percaya diri
sendiri, dan memiliki jiwa sosial terhadap bawahannya.
3) Memiliki pengetahuan tentang hubungan antar manusia
Mengingat bagian yang penting dari tugas seorang pemimpin adalah
memimpin dan memajukan orang-orang vang dibawahinya, maka

seorang pemimpin harus mengetahui benar-benar tentang ihwal
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6)

manusia dan hubungan antar manusia. la harus mengetahul banvak
tentang sifat-sifat orang, bagaimana mercka mengadakan reaksi
terhadap sesuatu tindakan atau situasi yang bermacam-macam, apa dan
bagaimana  kemampuan-kemampuan  vang  dimiliki  untuk
melaksanakan pekerjaan vang ada.

Motivast pribadi

Keinginan untuk dapat memimpin harus datang dari dorongan batin
pribadinya sendiri, tidak bolch karena adanya keinginan atau paksaan
dari luar. Hal ini tercermin dalam keteguhan pendiniannya, kemauan
yang keras dalam bekerja, kegembiraan (antusiasme) dalam bekerja
dan penerapan sifat-sifat pribadinya yang baik dalam pekerjaannva.
Kemahiran mengadakan komunikasi

Seorang pemimpin harus mampu dan cakap dalam mengutarakan
gagasan, baik secara lisan maupun tertulis. Hal int sangat penting bag
pemimpin untuk dapat mendorong maju bawahan, memberikan dan
menerima informasi bagi kamajuan organisasi dan kepentingan
bersama.

Kecakapan mengajar

Seorang pemimpin harus mengetahui benar tentang manusia atau
masvarakat. kcmampuan dan kelemahannya. la harus memmhka
kemampuan bekerja sama dengan orang-orang dari berbagai ragam

sifatnya, sehingga mereka benar-benar dengan penuh Kemauan dan
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kesctiaan bekerja dibawah pimpinannya. Seorang pemimpin harus
pandai mengadakan pendekatan terhadap orang-orang = vang
menghargai pendapat-pendapat atau pendangan-pangangan orang lain.
7) Kemampuan teknis
Kemampuan teknis ini sangat diperlukan. Kkarena akan dapat
memberikan koreksi apabila terjadi kesalahan vang bersifat teknis
vang dilakukan oleh bawahannya. Memang tidak ada pemimpin yang
sempurna, tatapi menuju kcarah itu adalah scsuatu usaha vang baik

- s
dari seorang pemimpin.

Syarat-Svarat Kepemimpinan

Setiap orang diangkat menjadi pemimpin didasarkan atas
kelebihan-kelebthan vang dimiliki dan  pada orang-orang vang
dipimpinya. Masing-masing orang memiiiki kelebthan dan kekurangan-
kekurangan. Dalam keadaan tertentu kelebthan-kelebihan 1w dapat
dipergunakan untuk bertindak sebagai pemimpin, akan tetapi tidak semua
orang dapat mempergunakan kelebthan untuk memimpin.

Menurut Kartini Kartono, bahwa setiap pemimpin harus memiliki
svarat-syaral. Perfamu, kekuasaan adalah kekuatan, otoritas dan legalitas
vang memberilan wewenang kepada pemimpin untuk mempengaruh dan

menggerakkan bawahan untuk berbuat sesuatu. Keduu. kewibawaan

Y Susilo Martoyo. Pengetahuan Dasar Manajemen dan Kepemimpinan, b 47,



adalah kelebihan, keunggulan, keutamaan, sehingga orang mampu
mengatur orang lain, orang tersebut patuh kepada pemimpin dan bersedia
melakukan perbuatan terientu. Kerige, kemampuan adalah segala dava,
kesanggupan, kekuatan dan kecakapan, keterampilan teknis maupun
sosial, vang sanggup melebihi dari kemampuan biasa.
Menurut Toto Tasmara bahwa svarat-syarat kepemimpiman
menurut Islam adalah:
1) Scorang pemimpin harus ( ‘ommuted terhadap ajaran Islam
Seorang Muslim dalam situasi manapun akan terikat dengan ajaran
agamanya. Begitupula terhadap scorang pemimpin, baik berada dalam
posisi kepemimpinan formal maupun informal atau juga dalam posisi
sebagal pemimpin keduniaan maupun agama.
2) Kekuasaan aqidah
Seorang pemimpin Islam hendaknya mampu menggah 1de-ide vang
digariskan oleh ajaran agama, bahkan harus mampu beragrumentasi
untuk mengatakan keyakinannya tersebut. Seorang pemimpin itu harus
persenifikasi  dari  kelompok vyang di pimpin, schingga sudah
sepatutnya dalam akidah ini dia memiliki kelebihan vang has dari rata-

rata anggota kelompoknya.

o . . ) . . . o
© Kartini Kartono, Hemimpin dun Kepemimpinan, h 31
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Amal shaleh

Yaitu semua perbuatan nyata yang sejalan dan senafas dengan ajaran
agama. Dengan amal shaleh berarti seorang pemimpin dituntut untuk
memiliki wawasan vang jauh dia pandai membuat sesuatu rencana,
program, dan seorang pemimpin harus pula memiliki daya 1majinas
serta kreatifitas yang tinggi untuk menjabarkan keinginannya dalam
realitas.

Kuat dalam kesabaran ( /-mottonal Stabifity)

Seorang pemimpin memang dituntut pada kesabaran tingkat tinggi.
Pemimpin harus berani dan konsekwen

Pemimpin harus memiliki perhitungan, dan perhitungan tersebut harus
mampu dinyatakan. Kemampuan untuk menyatakan ide hanya
mungkin apabila memiliki keberanian moral maupun fisik. Keberanian
tanpa perhitungan atau analisa dan perhitungan untung rugi adalah
kenekatan (emosional).

Pemimpin harus mampu berkomunikasi

Seorang pemimpin harus mau mengkomunikasikan gagasannya. Scbab
tanpa komunikasi yang baik, akan menimbulkan berbagai akibat vang

merugikan dirinya. Dengan kemampuan berkomuntkasi, berarti
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(%)

pemimpin itu harus mampu mendakwahkan ide-idenya, schingga akan

terpelihara integritas kelompok yang tersebar missionnya. g

3. Masjid
a. Pengertian Masjid

Masjid berasal dari kata sujaduh yang berarti tempat — sujud  atau
tempat menvembah kepada Allah SWT. Bumi merupakan maspd bagl
kaum meslimin untuk malakukan shalat, diwilayah manapun terkecuali
diatas kuburan, ditempat vang najis, dan tempat-tempat yang menurut
ukuran svari at Islam tidak sesuai untuk dijadikan tempat shalat.

Masjid juga merupakan tempat untuk berkumpul dan melakukan
shalat secara berjama’ah, dengan tujuan meningkatkan solidaritas dan
silaturrahmi dikalangan kaum muslimin. Selain itu, masjid juga menjadi
tempat vang paling banyak dikumandangkan nama Allah malalui adzan,
gamat, tasbih, tahmid, tahlil, istghfar, dan ucapan lain vang dianjurkan
dibaca di masjid sebagai bagan dari lafadz yang berkaitan dengan
pengagungan nama Allah. Di samping 1tu, masjid juga bisa sebagal
pembinaan umat Islam sebagai pusat kebudayaan untuk membangun

masvarakat dalam rangka meningkatkan ketaqwaan, akhlagul karimah

' Toto Tasmara, Komunikasi Dokwah. (Jakarta Gava Media Pratama. 1997), h 103



dan kecerdasan iman. terwujudnva masvarakat yang adil dan makmur

. . .. 1R
baik secara material maupun spiritual.

b Fungsi Masjid

Fungsi utama masjid adalah tempat sujud kepada Allah SWT,

tempat shalat dan tempat ibadah dan tempat mengumandangkan

pengagungan asma Allah. Sclain itu fungsi masjid adalah sebagai berikut:

1

L)

4)

Sebagai tempat kaum muslimin beribadah dan mendekatkan din
kepada-Nya.

Sebagai tempat kaum muslimin beri‘tikaf, membersihkan din untuk
membina kesadaran dan mendapatkan  pengalaman  batin  atau
keagamaan sehingga sclalu terpehhara keseimbangan jiwa dan raga
serta keutuhan kepribadian.

Sebagai tempat musyawarah kaum muslimin guna memecahkan
persoalan vang timbul pada diri masyarakat.

Sebagai tempat kaum mushimin konsultasi. mengajukan kesulitan-
kesulitan, meminta bantuan dan pertolongan.

Sebagai tempat membina keutvhan ikatan jamaah dan
kegotongroyongan dalam mewujudkan kesejahteraan bersama.
Sebagat majlis taklim vang merupakan wahana untuk meningkatkan

kecerdasan dan iimu pengetahuan mushmin.

* Sidi Gazalba, Masjid Pusat Ibadah dan Kebudavaan Islam. b 117
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7) Sebagai tempat pembinaan dan pengembangan kader-kader pemimpin
umat.

8) Sebagai tempat pengumpulan dana dan sebagai tempat pelaksanaan
pengaturan supervisi sosial.”’

Dari beberapa fungsi masjid di atas, perlu dikembangkan dengan
baik dan teratur, sehingga dari masjid lahir masyarakat dan insan-insan
muslim yang berkualitas agar tumbuh kehidupan “khaira wummatin”
predikat mulia yang diberikan Allah kepada umat Islam. Firman Allah
dalam surat Al-Imran ayat 110 yang berbunyi:

Sl e Oy Dy Al 0y Al ) o g S
O 2 0les Iy L Opapy
Artinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia.

Menyeruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang
mungkar, serta beriman kepada Allah. =

c. Elemen-Elemen Masjid

Disamping masjid memiliki fungsi yang bermacam-macam,
masjid juga memiliki bagian-bagian untuk melengkapi keperluan jamaah.

Di antara bagian dari masjid itu antara lain:

' E Ayub, Manajemen Masjid, h. 54.
 Departemen Agama RI, Al-qur ‘an dan Terjemahnya,, h. 94.
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4)

Bangunan Masjid

Bentuk bangunan masjid tidak ada batasannya, tapt memiliki
ciri ciri vang berbeda. Di Indonesia mayoritas posisi masjid
menghadap ke Timur, sedang mihrab yang menghadap kebelakang
menghadap ke Barat, atapnya berbentuk susunan berjumlah ganjil.
biasanva tiga, kadang-kadang sampai lima. Arsitektur atap itu
biasanya disebut atap tumpang, makin keatas makin kecil bentuknya
dan tingkat yang paling atas disebut limas.™'
Simbol Mas)id

Simbol memihki bermacam-macam bentuk, pada umumnya
simbol vang digunakan adalah berbentuk bulan bintang Ada pula
vang memakai nama “Allah” dan “Muhammad” Setiap simbol
memiliki makna vang berbeda dan menunjukkan identitas atau ciri
masjid itu sendir.
(Gudang masnd

Sebuah gudang di masjid biasanya berguna untuk menyimpan,
memelihara, dan menjaga keamanan barang dan kemungkinan rusak
atau pencurian.
Ruang khusus

Ruangan ini biasanva digunakan untuk imam atau khotib

dalam mempersiapkan diri untuk khotbah.

! Sidi Gazatba, Mavjid Pusar Ibadah dan Kebudayaan Islam. cex V. h. 117
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5) Aula masjid
Tempat ini digunakan sebagai tempat musyawarah maupun
pelatihan-pelatihan untuk imam, khotib, da’l, muballigh, pengurus

masjid, para ibu dan lain-lain..**

E. Kajian Penelitian Terdahulu

Dalam hal ini peneliti mengutip dari beberapa skripsi mengenai perencanan

sumber daya manusia;

1.

t2

"Perencanaan Sumber Daya Manusia pada ikatan Da'i Mudah Indonesia
(IDMI) di Kota Surabaya (Study Manajemen Dakwah)” disusun oleh Siti
Alimah 2001, Fakultas Dakwah, Jurusan Manajmen Dakwah. Penelitian ini
ditinjau dari segi:

a. Perencanaan yang terdiri dari orientasi peserta baru, pendidikan dan
latihan khusus, pendidikan dan latihan tiga tahap.

b. Pengorganisasian IDMI mengelompokkan satuan tugas, yaitu dengan
pendidikan kaderisasi dan'i dan lembaga pendidikan serta pelatihan da'i.

c. Penggerakan atau pengawasan anggota keberbagai media dakwah

d. Ewvaluasi atau pemlaian penugasan, masth dalam tatanan persiapan.

"Perencanaan Sumber Daya Manusia Dalam Rangkah Meningkatkan
Organisasi (Study Manajemen Pada Pengurus Organisasi Majelis Wakil
Cabang NU, Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo)”. Skripsi oleh Anita

Fudiana 2001. Penelitian ini menyimpulkan bahwa sumber daya manusia

“ E Avub. Manajemen Masjid. h. 163
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dalam organisasi berupa peningkatan kualitas pengurus dari pada organisasi
itu sendiri.

3. Skripsi oleh Sri Utami H. 2004, yang berjudul " Perencanaan Sumber Daya
Manusia dalam Upaya Memberdayakan Pengurus Wilayah Nadhatul ulama’
Jawa Timur di Lembaga Dakwah”. Dalam penelitian ini menyimpulkan
bahwa perencanaan sumber daya manusia (PSDM) di Wilayah Nahdhatul
Ulama' Jawa Timur adalah sebagai berikut:

a. Merumuskan tugas dan fungsi yang jelas.

b. Rumusan pola hubungan antara perangkat organisasi dan antar level dalam
rangka memeperlancar mekanisme organisasi dan nformasi yang
komunikatif dan transparan.

¢. Adanya kegiatan konsep percontohan sebagai realisasi dari perencanaan
profesionalisme kelembagaan di lingkungan PWNU Jawa Timur.

d. Diperlukan sebuah upaya untuk membudayakan pengelolahan sistem
informasi yantg mendukung kemajﬁan teknologl modern.

e. Diperlukan sistem monitoring dan evaluasi kegiatan dan pola hubungan
secara partisipatif dan dinamis oleh segenap pelaksana perencanaan

sumber daya manusia (SDM) PWNU Jawa Timur.

Dari beberapa macam proses perencanaan yang digunakan oleh peneliti
terdahulu, maka dapat disimpulkan bahwa proses yang digunakan oleh peneliti
pada penelitian ini adalah terfokus pada sumbernya, yaitu manusia atau calon
pemimpin yang bisa dipercaya, karena ini adalah salah satu tuntutan masyarakat
dan juga sebagai salah satu amanat yang diberikan oleh Allah kepada umatnya

untuk menyebarkan ajaran Islam terutama di Masjid Riyadhus Sholihin.



BAB I

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif Dengan asumsi bahwa penelitian dengan menggunakan kualitatif ini
lebih menekankan analisisnya terhadap fenomena yang diamati dengan
menggunakan cara berfikir formal dan argumentatif.' Sedangan jenis penelitian
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan tujuan agar mengetahu
seluas-luasnya tentang obyek penelitian melalui perolehan data dan pemberian
informasi vang berkaitan dengan masalah proses perencanaan pengangkatan

kepemimpinan masjid.

B. Sasaran Penelitian
Bapak A. Yani selaku Sekretaris Umum Masjid Riyadhus Sholihin
merupakan salah satu sasaran yang dipilih oleh peneliti. Penelitian ini terletak di

Desa Wonocolo Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo.

C. Tahap-Tahap Penelitian
Tahapan ini terdiri atas:

1. Tahap Pralapangan

| Saifuddin Azwar, Mefode Penelitian, Edisi 1, Cet-3, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001),

39
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Menyusun rancangan penelitian

Dalam menyusun rancangan penehtian vang dilakukan adalah membuat
latar belakang masalah, alasan melaksanakan penelitian, dan membuat
kajian kepustakaan

Memilih Lapangan Penelitian

l.apangan penelitian vang dipilih adalah Mas)id Rivadhus Sholihin yang
berlokasi di Desa wonocolo Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo.
Mengurus Perizinan

Setelah membuat usulan penclitian, peneliti meminta 1zin dan Fakultas
Dakwah untuk kemudian diserahkan kepada sasaran peneliti yaitu
Sekretaris Umum Ta mir Masjid Riyadhus Sholihin.

Menjajaki dan Menilai Keadaan Lapangan

Sebelum mengambil permasalahan, peneliti meninjau keadaan lapangan
dengan mengikuti acara istighasyah yang dilakukan oleh pengurus masjid.
Dalam keikutsertaan kajian tersebut peneliti mempelajari dengan sungguh-
sungguh tentang keadaan sebenarnya. Dengan berbagai pertimbangan
peneliti merasakan hal vang menarik untuk dijadikan bahan penelitian
karena selama ini belum ada yang menggali tentang permasalahan
tersebut.

Memilth dan memanfaatkan informan

Peneliti memilih Bapak Ahmad Yani sebagai informan karena beliau vang

lebih mengetahui seluk beluk Masjid Rivadhus Sholihin. Karena penehti
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sendini merasa cocok tentang pemberian data dan informasinya mengenat
permasalahan yang dibahas.

Menyiapkan perlengkapan penelitian

Sebagai pelengkap upaya pengumpulan data atau informasi, peneliti juga
menggunakan alat bantu vang berupa alat tubs.

Memahanm latar penelitian

Dalam tahap ini, latar belakang penelitian harus difahami. Setelah
memahami dan mengetahui, peneliti langsung terjun ke lapangan untuk
mencan data atau informasi vang berkaitan dengan masalah dan

mencatatnya untuk selanjutnya di analisis.

2. Tahap l.apangan

a.

Memasuki lapangan.

Dalam hal ini, peneliti langsung terjun ke lapangan untuk mengikuti
kegiatan vang ada dilokasi penelitian.

Berperan sambil mengumpulkan data.

Dalam hal ini, pengumpulan data vang di iakukan oleh peneliti setelah
terlibat dalam kegiatan vyang terjadi, peneliti mencatatnya dan
memanfaatkan salah satu pengurus untuk selanjutnva di analists dengan

baik.
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3. Tahap Analisis Data”

Untuk mendapatkan data atau informasi dari obyek vang di telit,

jangkah vang di ambil adalah dengan membandingkah hubungan data yang

berkaitan dengan permasalahan penclitian yang berdasarkan tcort karena data

yang di peroleh sangat banyvak sekalt.

D. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

Jenis data ini terbagi menjadi dua:

a. Data Primer

Data yang di peroleh dalam penelitian ini adalah:

i)

2)

(%)
—

7)

8)

Proses pembuatan rencana pengangkatan Ta'mir Maspd.

Proses penetapan sarana dalam pencapaian tujuan pelaksanaan
pengangkatan Ta mir Masjid.

Penentuan calon vang dibutuhkan dalam pelaksanaan pengangkatan
Ta 'mir Masjid.

Koordinasi dan komunikas: antar pengurus.

Respon masyarakat dalam pelaksanaan pengangkatan Ta mir Masjid.
Harapan pengurus dalam pelaksanaan pengangkatan Ta mur Masjid.
Proses pembagian kerja pelaksanaan pengangkatan Ta mir Masjid.

Penentuan anggaran petaksanaan pengangkatan Ta'mir Masjid.

? Lexv J Moleong. Metode Penelitian Kualitatif. h 94,
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9) Persiapan peralatan dan fasilitas.
10} Pembuatan skedul.
b, Data Sekunder

Jenis data sekunder dalam penelitian ini adalah:

) Riwayat Masjid Rivadhus Sholihin.
2)  Susunan organisasi Masjid Rivadhus Sholihin.
3} Pelaksanaan rapai pengangkatan Ta 'mir Masjid.
4y  Jadwal Khotib dan Imam Masjid Rivadhus Sholihin
5y Surat keterangan pengesahana Ta'mir.
6)  Data Iventanis Masjid Riyvadhus Sholihin,

2. Sumber Data
Berdasarkan sumber data di atas. maka masing-masing sumber adalah:

Proses pembuatan rencana pengangkatan Ta'mir Maspd: Sekretaris.

w

b. Proses penentuan tujuan pengangkatan Ta’mir Masjid: Sekretaris.

c. Proses penetapan sarana dalam pencapaian tujuan pelaksanaan
pengangkatan Ta mir Masjid: Sekretarts.

d  Penentuan calon vang dibutuhkan dalam pelaksanaan pengangkatan
Ta 'mir Masjid: Sekretaris.

e. Koordinasi dan komunikasi antar pengurus: Sekretars

f Respon masyarakat dalam pelaksanaan pengangkatan Ta'mir Masjid:
Pengurus Maspid.

g, Harapan pengurus dalam pelaksanaan pengangkatan Ta mir Masjid: Ketua
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h. Proses pembagian kerja pelaksanaan pengangkatan T'a’mir Masjid: Ketua.
i. Perstapan peralatan dan tasilitas: Sekretars

j.  Pembuatan jadwal: Ketua dan Sekretaris.

k. Riwayat Masjid Riyadhus Sholihin: Wawancara dan Dokumentas:.

I, Susunan organisasi Masjid Riyadhus Sholihin: Dokumentasi.

m. Pelaksanaan rapat. Wawancara dan Dokumentasi.

n. Surat Keterangan pengesahan Ta'mir: Dokumentasi

o. Jadwal Khotib dan Imam Masjid Riyadhus Sholihin: Dokumentas:

p. Data lventaris Masjid Riyadhus Sholihin: Observast dan Dokumentasi.

E. Tehnik Pengumpulan Data
Penclitian ini menggunakan tiga tehnik pengumpulan data, yaitu:
1. Tehmk Wawancara (/nferview).

Wawancara ini merupakan alat vang sistematis digunakan untuk
menggal data penelitian.j‘ Untuk menvesuaikan data tersebut, vang sesuat
dengan metode penclitian sebagai sasaran pengambiian data, maka penehiti
mengajukan beberapa pertanyaan yang sesual dengan kajian peneliti. Dengan
berbagai macam pertanyaan maka, data yang di peroleh peneliti adalah:

a. Pembuatan rencana pengangkatan Ta mir Masjid.
b. Penentuan tujuan pengangkatan Ta'mir Masjid.

c. Penetapan sarana pencapaian tujuan pengangatan Ta mir Masjid.

1§ Nasution. Afetode Reseach. (Jakarta Bumi Aksara, 1996), h 113
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d.

.

Penentuan calon yang dibutuhkan.

Koordinasi dan komuntkast pengurus.

Tehnik Pengamatan ((Obscrvasi).

Metode observasi digunakan dengan cara mengamati dan mencatat

secara sistematis gejala-gejala vang di selidiki. Hal ini digunakan untuk

mendapatkan data atau informasi tentang:

a.

b.

C.

d

€.

Mengetahui lokas! penehitian.

Mengikuti kegiatan.

Respon masyarakat pada waktu pelaksanaan pengangkatan Ta'mir Masjd.
Mengetahui fventaris yang ada di Masiid Rivadhus Sholihin.

Pelaksanaan pengangkatan ta’mir

Tehnik Dokumentasi.

Tehnik dokumentasi yang di peroleh adalah sebagai berikut:
Proses rencana pelaksanaan pemilihan Ta mir Masjid.
Hasil Rapat pengurus.
Sekilas tentang Masjid Rivadhus Sholthin.
Pelaksanaan pengangkatan Ta 'mir Masjid Rivadhus Sholihin.
Struktur organisast Masjid Rivadhus sholihin.
Susunan Ta 'mir Masjid Riyadhus Sholihin.
Surat Keterangan pengesahan Ta 'mir Masjid Riyadhus Sholthin.
Jadwal Imam dan Khatib Masjid Rivadhus Sholthin.

Iventaris Masjid Riyadhus Sholihin



i. Surat Putusan Pengadilan Negri Sidoarjo tentang hak milik Masjid

Untuk lebih jelasnya berikut penyajian melalui tabel di bawah ini.

Tabel 1
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Proses Perencanaan Pengangkatan Ta’mir masjid Riyadhus Sholihin
Wonocolo Taman sidorjo

Jenis Data Sumber Data | TPD
Proses pembuatan rencana pengangkatan Ta’mir | Sekretaris W
Proses penentuan tugas pengangkatan Ta’mir Sekretaris \\%
Proses penetapan sarana pengankatan ta’mir Sekretaris W
Proses penentuan calon Ta mir Sekretaris W
Hasil rapat Ta'mir Sekretaris D
Susunan kepengurusan Ta’mir Sekretaris D
Susunan kepengurusan organisasi masjid Sekretaris D
Susunan kegiatan organisasi masjid Sekretaris D
Surat pengesahan Ta’mir Ta’mir D
[ventaris masjid Pengurus D+O
Respon masyarakat Pengurus 0
Jadwal Khotib dan Imam Sekretaris D
SK Pengadilan Negeri Sekretaris D
Riwayat Masjid Sekretaris D
Pelaksanaan pengangkatan Ta’mir Sekretaris W+D
Koordinasi dan komunikasi pengurus Sekretaris W
Pelaksanaan pemilihan ta’mir Sekretaris D

Keterangan:

TPD : teknik Pengumpulan data
W - Wawancara
D - Dokumentasi

O - Observasi
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informan
Informan yang di maksud adalah Bapak Ahmad Yam selaku sekretaris

umum Masjid Rivadhus Shohhin Wonocolo Taman Sidoarjo.

Tekhik Analisis Data

Tekhik analisis yang digunakan adalah domain dengan analisis taksonomi..
karena obyek penehitian ini refatif utuh. Oleh karena itu, penentuan hubungannya
disusun scbagal pertanyaan-pertanvaan struktur untuk masing-masing domain,
dan membuat dafiar keseluruhan dari seluruh data yang ada. Adapun langkah-
langkah untuk menganalisis adalah dengan memilih lembaran kerja, informasi,
kesamaan data, mencari konsep, dan mencari kategori simbohs. Dengan demikian
pola ini disusun sebagai pertanyaan-pertanyaan struktur untuk masing-masing

domain dan seluruh data yang ada.”

* Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, h 173



BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Riwayat Masjid Rivadhus Sholihin
Riwavat masjid ini dituturkan olch mereka yang terlibat secara langsung
pada proses pengurusan dan pembangunan masjid, vakni:

1. KH. Abdul Madjd Said

1w

KH. Hasjun Latiet, BA

. Abdul Rohim

{5

4. H. Sholihuddin Thohir

L

Moh. Sjaichoe Effendy
6. M. Mahtudz Abdul Jalil
7. Moch. Said Soejono Ak

Bahwa, masjid yang sekarang bernama Riyadhus Sholihin semula tanpa
nama atau terkenal dengan nama Masjid Wonocolo, didirikan pada tahun... tidak
ada vang tahu oleh KH. Noer, KH. Faqih. dan Bapak Lurah Romli, yang terletak
di Desa Wonocolo. Di mana pengelolahannva kemudian diserahkan kepada orang
lain yaitu KH. Nur Sholeh sebagai Imam Riwatib, dan KH. Abdul Rozak sebagai
pengasuh pengajian di masjid tersebut. Pada waktu itu kepengurusan belum
lengkap sebagaimana lazimnya Ta'mir Masjid belum terbentuk, sehingga praktis
vang mengelola dan yang tampak di masyarakat adalah KH. Noer Shohch karena

sebagai Imam Rowatib.

48
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Setefah KH. Noer Shoheh wafat, tugas imam rowatib digantikan ofeh H.
Abdul Rahman, salah scorang putera KH. Nur Shoheh Masa kepengurusan vang
dimulai pada tahun 1952 dan berakhir tahun 1961 ini mengalami hambatan di
tengah perjalanan, yang bermula dari timbulnya perbedaan pendapat di antara
beberapa pengurusnya, dan akhirnya semakin meningkat perbedaan pendapat
tersebut  sehingga menyebabkan beberapa pengurus mengundurkan din di
antaranva adalah- H. Abdul Manan, 1. Dachlan dan H. Nawawi. Pengunduran
diri orang-orang tersebut mengakibatkan kepengurusan masjid mengalami
kevakuman, sehingga dibentuk kepengurusan baru pada tahun 1961 s/d 1964

Pada tahun 1964 diadakan perubahan susunan pengurus Maspd
Wonocolo. sehubungan dengan adanya beberapa pengurus vang mengundurkan
diri. Pada saat kepengurusan tahun ini di galakkan dengan pengajian rutin dan
dilaksanakannya pembangunan masjid, salah seorang putera KH. Noer Shoheh
vang bernama Abu Chalim memprotes Keras menyatakan bahwa, tanah dan
masjid adalah warisan milik avahnya. Akhirnya peristiwa tersebut di selesaikan
secara kekcluargaan oich Bapak Lurah bahwa, tanah masjid tersebut adalah tanah
Negara.

Pada tahun 1975 susunan pengurus di rubah lagi dan semua Kegiatan di
mulai pada tahun 1978 dengan program Kegiatan anlara lain. Pengapian rutin,
pengajian umum. pengajian anak-anak, jam'iyyatul Qurro’ Wal Khutfadz, kuliah

subuh. 1stghosah rutimn, dan istighosah kubro. Sehubungan dengan semakin

' Data diambil dari Riwayat Masjid Rivadhus Sholihin. tanggal 24 Februar 1993, k. L
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banyaknya kegiatan, meluapnva jamaah, serta pengelolahan scluruh harta
kekavaan vang f(elah dan akan di mihki maspd  biar lebih dapat
dipertanggungjawabkan. maka di pandang periu di bentuk sebuah vayasan yang
bertujuan untuk lcbih memperluas kegiatan, terutama mempersiapkan rencana
pembangunan masjid mendatang. Dalam pembentukan yayasan tersebut sudah di
minta persetujuan dari para jamaah. pada tanggal 18 januan [984 dengan akte
notaris R. M. Soedjono, SH. Akta Nomor 31

Dengan demikian, atas petunjuk dan rahmat AHah SWF nwayat masjid ini
di buat dengan scbenar-benarnya dan di tanda tangani pada harn Minggu, tanggal
21 Februari 1993, oleh para sesepuh masjid dengan harapan agar dapat

meluruskan persoalan-persoalan secara proposional.”

B. Perkembangan Masjid Rivadhus Sholihin
1. Secara Fisik

Masjid yang bernilai sejarah ini telah berulang kali mengalami
perubahan dan pemugaran. Hal ini dilaksanakan: Perramu, pada tahun 1952
s:d 1961 kondisi masjid saat itu sangat sederhana sekali karena tidak ada
kepengurusan dan perubahan vang nampak. Kedua, pada tahun 1971 kondisi
mas)id di perfuas kemuka atau pengimaman kurang lebih IS meter setelah
mendapatkan tanah disebelah Barat masyid. Ketiga, pada tahun 1975 maspd di

bangun kembali dengan memperluas ke depan dan merubah bentuk

* Data diambi! dari Riwavat Masjid Rivadhus Sholihin. tangzal 24 Februan 19931 8



arsitekturnya vang di lakukan oleh panitia pembangunan. Keempal, pada

tahun 1996 s/d 1999 masjid mengalami perubahan total mulai dan bentuk dan

perluasan tanahnya Pembangunan inl sampai sckarang utuh vang telah di

resmikan oleh Bapak Sujito selaku Bupati Sidoarjo pada tahun 2000.°

Non Fisik

Perkembangan pengelolahan masjid terorganisasi dengan baik di mulas
pada tahun 1993 dengan penataan kepengurusan masjid. Perkembangan
sclanjutnya pengelotahan  kegiatan masjid  telah  ditingkatkan  dengan
melibatkan semua unsur masyarakat. Hal ini dengan adanva perwujudan dan
upava pengurus untuk memakmurkan masjid. Dengan adanva upava tersebut,
maka dapat dilihat dari beberapa hal bertkut int:

a. {nbentuknva pengurus Masjid Rivadhus Sholihin scbagai penyelenggara
dan pengelola kegatan.

b. [Dibentuknya pembantu pelaksana Ta'mir di hingkungan maspd vang
bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan masjid sehan-hart dengan
adanva pembagtan tugas vang teratur dan jelas.

¢. Tersusunnya keuangan masjid melalur Shodagoh, Infag, Janvah, dan Kas
masjid vang selalu dibukukan sebagaimana sistem pembukuan vang

berlaku dengan jelas dan terbuka.

* Data diambi} dars Riwavar Masjid Rivadbus Sholihin, tanggal 24 Februari 1993 h 3
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d. Terpeliharanya tata cara peribadatan yang dilaksanakan di masjid sesuai
dengan tuntunan Rasulullah dan Ahlussunnah Wal Jamaah yang

senantiasa di tumbuh kembangkan.*

C. Struktur Kepengurusan Ta'mir Masjid Riyadhus Sholihin
Sejak awal berdirinya hingga sekarang, Masjid Riyadhus Sholihin tidak
memiliki sistem kepengurusan yang tetap, maksudnya adalah setiap pergantian
Ta'mir susunan kepengurusannya mengalami perubahan. Adapun susunan Ta'mir

saat ini yang berhasil di resmikan dari hasil rapat tanggal 6 Januari 2003 tersusun

sebagai berikut:
Penasehat - 1. KH. Abdul Madjid Said
2. KH. Hasjim Latief
3. KH. M. Isa Mansoer
Pelindung : 1. Kepala Kelurahan Wonocolo
2. Ro'is Syuriah NU Ranting Wonocolo
3. Ketua NU Ranting Wonocolo
Ketua : Drs. H Agus Su'ud HN
Wakil Ketua : Chamim Amang, BA
Wakil Ketua - Ir. H. Abdul Chalig Dimyati
Sekretaris : Ahmad Yani

4 Data diambil dari Hasil Wawancara dengan Bapak Achmad Yani, tanggal 21 maret 2005.
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Wakil Sekretaris : Drs. H. Ramli Hanafi
Bendahara : H. Anwar Sadjidin
Wakil Bendahara : H. Fauzan Kamali, SE
Disamping susunan kepengurusan, masjid juga mamiliki seksi-seksi
sebagai pelaksana kegiatan, di antaranya adalah:
I. Seksi Peribadatan . a. Abdul Chalig HN
b. M. Anis Ramli
c. Islachuddin Ismail

d. H. Sulton

2

Seksi Dakwah/Pendidikan  : a. H. Anwar Hasjim
b. H. M. Alimin

¢. H. Aslam Khitami

3. Seksi Perawatan/Peralatan : a. H. Abdul Rahman
b. H. Namin
c¢. Ary Masrud
d. Mujahidin

4. Seksi Perwakafan . a. Drs. Mutik Ady

b. Nasuchan [swandi

¢. Sulaiman



5. Seksi Kepemudaan

6. Keamanan

7. Seksi Kewanitaan

8. Pembantu Umum
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. a. Anang Wahyudi

b. Varied Martah, SE
c. Afif Rahmanto, SE

d. Asep Nandang S, SE

- a. Abdullah Muhibbin

b. Mas'ud Sholeh

¢. Marhaat

- a. Hj. Munayah Sholihuddin

b. Hj. Musthowilah Ma'un
¢. Hj. Musyarufah Fathani
d. Hj. Mutholi'at Anwar

¢. Nur Muchlisin

. a. H. Syamsu Ma'un

b. H. Achmad Said
¢. H. Masduki
d. H. Ahmad Chusyairi

e. H. M. Syaichu HN’

* Resume Hasil Rapat Ta’'mit Masjid, tanggal 06 Januari 2003,



D. Kegiatan Masjid Riyadhus Sholihin
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Masjid Riyadhus Sholihin senantiasa diupayakan harus berkemampuan

membina dan menumbuhkembangkan pengetahuan dan wawasan para

jama'ahnya. Untuk itu, disamping pelaksanaan peribadatan rutin, misalnya shalat

jamaah, pengurus juga melaksanakan

Tabel I1
Kegiatan Rutin Masjid Riyadhus Sholihin

No Hari Waktu Kegiatan

1 Ahad 18.00-19.00 | Pengajian Tartil Al-qur'an
19.30-21.00 | Pengajian Remaja

2 Senin 04.30-05.30 | Istighosah
18.00-19.00 | Istighosah

3 | Kamis 04.30-15.30 | Istighosah
18.00-19.00 | Tartil

4 | Sabtu 18.00-19.00 | Qiro‘atil Quran
19.30-21.00 | Kegiatan [IPNU-IPPNU

Selain kegiatan tersebut masjid juga memiliki kegiatan yang terdiri

dari program bulanan dan tahunan, di antaranya sebagai berikut:

1.

2

Istighosah kubro, yang dilaksanakan pada setiap Jum'at legi

. Tahfidzul Qur'an, yang dilaksanakan pada setiap Ahad pon

Pengajian umum bulanan
Khitanan massal
Pemberian santunan anak yatim

Khoul Akbar

Khotmil Qur'an, yang dilaksanakan setiap Ahad wage

Hadrah, yang dilaksanakan setiap satu bulan sekali




9. Menerima dan menyalurkan zakat titrah

10. Mcnerima dan menvalurkan hewah kurban

11. Menampung bantuan bencana alam

12. Memperingatt hari besar [slam

13. Penyediaan Tajif dan buka bersama di bulan Ramadhan

Dari semua kegiatan baik vang ritun maupun yvang tikad rutin, semua
ini dilaksanakan dengan tujuan memberi wacana tentang permasalahan secara
global dan memberikan solusi scrta menumbuhkan rasa cinta kepada Allah
dan Rasul-Nya. Sebagai pendukung Kelancaran kegiatan maspid  juga
memberikan dan menyiapkan sarana dan prasarana.

Sarana vang mendukung pelaksanaan kegiatan masjid dalam hal ini
adalah: Gedung Masjid, Kantor Kesektariatan, Aula, Sound system, Mimbar,
Papan Pengumumam, Kotak amal jarivah, tempat Wudlu, dan Ruang Khotib.
Sedangkan prasarana yang menunjang dan mendukung pelaksanaan kegiatan
di masjid antara lain. Perfame, adanya semangat yang tinggs dari para
pengurus dan warga sctempat dalam mengembangkan masjid sebagat tempat
ibadah. Kedua, adanva keikhlasan dan kesabaran dari para pengurus dalam
melaksanakan aktivitas vang telah dir amanatkan. Kefiga, Adanva dukungan
vang sangat besar dari masyarakat sckitar maupun masvarakat luar vang

berperan serta.’

3

Hasil Wawancara Dengan Bapak Achmad vakm. tanggal 21 Marer 2005,



BABY

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Penyajian Data

I.

Proses Prakiraan Pengangkatan Ta’mir

Proses ini berawal dari adanva tuntutan atau gugatan yang diajukan
oleh anggota keluarga almarhum Bapak H. Nur Shoheh, beliau adalah salah
satu orang vang pernah menjabat sebagat ta mur masiid. Para penggugat itu
adalah. Bapak K. Mas Rasul Abdul Rahman, Bapak Imam, Bapak Khotib,
Bapak Abu Kalim, Bapak Yunus, Bapak Hudan, lbu Mahmunah, lbu
Khumainah, [bu Maimunah, [bu Na'mah, [bu Masri’ah, Ibu Rukilah, {bu
Rukhanah, Thu Masanah.

Penggugat tersebut di atas, semua memilih alamat di Desa Wonocolo
Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. Dalam hal ini para penggugat
memberikan kuasa kepada Bapak Gini Yuswono SH, pengacara atau
penaschat hukum berdasarkan surat kuasa pada tanggal 0§ Agustus 1992
Adapun gugatlan atau tuntutan yang diajukan oleh para penggugat tersebut
mengenai hak milik tanah sengketa sejak tahun 1952, vang baru digugat pada
tahun 1992 setelah jabatan ta'mir tidak ada vang menduduki. Maksudnya

adalah ta’'mir yang saat itu dipegang oleh Bapak H. M. Kamali sebelum masa

' Data diambi} dari Dokumentasi. Turunan Keputusan Pengadilan Negent Sidoarjo, tanggal 16

Jum 1993,
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jabatannya selesai, beliau wafat di tamah suci Makkah, sehingga
mengakibatkan para penggugat berani mengajukan gugatannya kerena tidak
ada yang menduduki jabatan ta’nur.

Adanya gugatan dan ketidakadaan ta’mir pada saat itu mengakibatkan
para pengurus mengalami kesulitan, karena di samping mereka harus
memperjuangkan status tanah milik masjid, mereka juga harus menggerakkan
berbagai kegiatan yang ada, karena saat itu juga kegiatan yang ada di masjid
sedikit mengalami kevakuman kerena dari kalangan pengurus ada yang tidak
aktif dan ada yang mengundurkan diri. Hal ini terjadi karena ada perbedaaan
pendapat dan merasa menganggap bahwa selama i tidak ada pantauan
langsung dari ta’mir, jadi mereka seenaknya sendin dalam melaksanakan
tugas-tugasnya.

Setelah proses ini berjalan lama di pengadilan schingga, sering
mengalami penundaan-penundaan karena ketidak jelasan masalah yang di
ajukan oleh penggugat serta kurangnya bukti yang di miliki, sehingga
mengakibatkan data yang dimiliki kurang kuat, karena yang dijadikan
masalah hanya mengenai pengajuan tentang hak milik tanah masjid yang
sedang di bangun itu di anggap tanah milik ayahnya yang sama sekali tidak
penah di pindah tangankan kepada orang lain. Dengan adanya gugatan
tentang hal ini, maka para pengurus Masjid Riyadhus Sholihin banyak yang

tidak setuju dan tidak menyangkah bahwa hal ini akan terjadi.
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Beberapa hari kemudian, para pengurus mengadakan musyawarah

dengan para penasehat dan sebagian warga untuk membicarakan masalah m.

Dengan hati vang tulus ikhlas dan pengorbanan mereka adalab salah satu

wujud untuk  memperjuangkan masjid dan menyelamatkan dan  segala

permasalahan meskipun tidak ada yang menjabat ta mir. Setelah ombul mat

baik mereka dan tingginya semangat yang dimihiki aklimya mereka hadir d

pengadilan untuk menjadi saksi mengenai gugatan yang telah di ajukan olch

ara enﬂgugat.: Para saksi tersebut terdin dan:
para peng

d.

b.

Bapak Abdut Raclum

Beliau vang pemah menjabat sebagai panitia pembangunan masjd pada
tahun 1964, vang sebelumnya masjid im bernama Masjid Wonocolo.

Bapak Said Suyono

Beliau yang pernah berperan dalam kepanitiaan pembangunan masjid
Wonocolo pada tahun 1965 sampai tahun 1968.

Bapak KH. M. Hasjim Latief

Beliau vang pemah menjabat sebagai ta'mir masjd dan juga pengurus
yavasan pada tahun 1963 sampai tahun 1964, dan terpilih kembali pada
tahun 1973 sampai dengan tahun 1968,

Bapak H. Abdul Mu'm

Beliau salah satu orang vang pernah  menyumbang dana untuk

pembangunan masjid.

* Hasi! Wawancara dengan Bapak Achmad Yam, 1anggal 21 Maret 2005
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¢. Bapak Dono
Salah satu anggota warga yang ingin menyelamatkan masnyd dan vang
sefalu aktf dalam segala kcgiatan yang di adakan di masjd.

f. Bapak Muhammad Syatful Effends
Salah seorang warga yang merawat kebersthan dan pembenahan mas)id
sejak tahun 1961 sampai tahun 1964,

Dari semua saksi vang tersebut di atas, mereka adalah bagan dan
pengurus dan warga setempat vang telah menggugat tentang adanya gugatan
vang diajukan oleh kalangan keluarga almarhum Bapak H. Nur Shoheh
Setelah adanya saksi-saksi iu maka keputusan di pengadilan menimbang
adanva penggugat tersebut, maka hal iu sama sekah tidak ditenma oleh
pengadilan karena tidak adanya bukti vang kuat dan jclas, bukn yang dt
ajukan hanya melalui ucapan atau kata-kata saja. Dan sekian lamanya proses
di pengadilan itu, aklimya di putuskan oleh Majelis Hakim yang menyatakan
bahwa kadar nilas vang dibahas dan bukti serta alat-alat vang dijadikan
penguat dari kedua belah pihak tidak memenuhi syarat, sehingga perkaranya
dapat diputuskan bahwa: Pertama, penggugat telah salah dalam menyebutkan
alamat tergugal. Aedue. penggugal telah salah dalam menyebutkan batas
tanah sengketa.

Berdasarkan dua alasan tersebut di atas, maka kuasa para penggugat

tidak bisa menerima dan di hukum dengan membayar ongkos perkara. Namim
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setelah proses i diselesaikan, maka kesimpulan vang dapat di ambil baik

dan penggugat maupun tergugat sebagai benkut:

a. Tentang eksepsi mengenal kesalahan penvebutan nama dan alamat yang
jelas, dan menyebutkan tanah vang di bangun menggunakan pedoman
batas-batas lama.

b. Kepemmlikan tanah sengketa scbenarnya adalah tanah milik negara, bukan
tanah milik vang telah di sebutkan oleh penggugat.

¢. Status tanah wakaf sebenarnya hams disesuatkan  dengan  aturan
perundang-undangan. k

Kesimpulan vang ambil oleh pengadilan tersebut mengakibatkan
pengurus sedikit menilki semangat untuk terus benuang dan membela dem
keadilan, tetapi meskipun hal itu beluin memperoleh nilai yang maksimal dan
jelas, namun semangat vang dimiliki oleh mereka makin tingg sehingga ada
sedikit memiliki gambaran-gambaran untuk mengarahkan maspd ke depan
agar bisa berfungsi sebagaimana mestinya.

Sedikit demi sedikit ha! itu ditewati sambil menunggu surat keputusan
resmi dari pengadilan, maka para pengurus dan sesepub atau para lokch
masyarakat 1tu  memiliki  inisiatif  untuk  mengumpulkan  para  warga
masyarakat. Perkumpulan vang dilakukan itu dengan tujuan untuk menjalm

tali silaturralim  dan  sekaligus mohon do’a restu agar hal imi cepat

* Data diambil dari Dokumentas:, Turunan Keputusan Pengadilan Negeri Sidoarjo, tangaal
Putusan 16 Jum 1993
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diselesaltkan, agar permasalahan yang timbul di antara pengurus dan warga
setempat bisa segera farut dan dirubah dengan kedamaian.

Sebagai salah satu harapan dan semangat pengurus saat itu sedikit
demi sedikit memperoleh hasil, tetapi hal lain yang tidak diduga vain
semakin banvaknya pengurus vang mengundurkan din, sehingpa kondisi
masjid vang saat #tu tidak ada vang memperhatikan lebsh sunyi lagi, dan
program kegiatannya juga banvak vang mengalami kevakuman. Makin lama
keadaan yang dihadapt makin dirasakan oleh pengurus, sehingga hanva
tinggal beberapa pengurus saja vang aktif didalamnya, tetapi meskipun hanya
beberapa orang vang aktif. namun semangat juang mereka nidak putus begitu
saja, tetapi merka juga membiki rencana untuk menggambarkan dan
mengembangkan situasi masjid kedepan agar bisa akof lagi dan bisa berfungsi
sebagaimana lavaknya rumah Allah vang penub dengan pupan-pupian dan
pengagungan asma-Nya.

Dari beberapa pengurus vang ada, akhimya mereka berangan-angan
untuk membicarakan tentang situast dan kondisi masjid. Angan-angan itu
akhimva timbul dan langsung dibicarakan kepada penasehat atau tokoh
masyarakat, dalam hal ini salah satunya adalah Bapak KH. M. Hasjim Latiet.
Adapun hal yang diinginkan dan yang cibahas adalah, untuk memikirkan dan
sekaligus memberi do’a restu serta dorongan agar rencana vang tergambar dan
terfikir oleh mereka dapat direalisasikan. Beberapa hari kumudian akhimya

para penasehat atau tokoh masvarakat ni juga terfikir untuk merencanakan



dengan mengumpulkan para pengurus maspd baik vang aktf maupun yang
tidak aktif, serta sebagian warga vamg vang rela mengorbankan wakmnya
untuk bermusyawarah. Adapun musyawarah ini dilaksanakan pada tanggal 04
Januari 2003 vang bertempat di Sckretariat Masjid Riyadhus Sholihin
Rencana vang dibicarakan adalah mengenai situasi dan kondisi masjd yang
elah lama tidak ada vang menjabat sebagai ta’mir, dan kurangnya pengurus,
scrta vakumnva scgala kegiatan yang ada di masjid, bukan hanya mengenai
permasalahan tersebut di atas saja, melankan kasus yang ada di pengadilan
juga belum terselesaikan. Dengan sekian banyaknya permasalahan yang ada
di masjid, akhimya para penasehat atau tokoh masyarakat dan sebagian
pengurus int ingin menggerakkan dan merubah kembah apa yang telah terjadi
di masjid.*

Dengan adanya hal ini, maka inti dari rencana yang dibuat adalah agar
segera membentuk struktur kepengurusan, dengan harapan bisa memperoleh
sosok pemimpin yang benar-benar bisa menjadi harapan dan bisa mengemban
syariat lslam scsuai dengan visi dan  misinya. Adapun rencana  darni
pelaksanaan kegiatan ini oleh pengurus diserahkan sepenulmya kepada para
penasehat  atau tokoh masyarakat, Karena beliau dianggap yang febih
mengetahul karekter pengurus dan kcadaan warga setempat. Setclah rencana
ini memperoleh dukungan dan semua kalangan warga, akhimya para tokoh

masyarakat mengadakan rapat atau musyawarah dengan beberapa pengurus.

+ Hasit Wawancara dengan Bapak Achmad Yani tanggal 21 Maret 2005
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Jalannya rapat vang di adakan sangat sederhana sekali vang dipimpin oleh
Bapak Drs. H. Agus Su'ud. Dengan adanya kesempatan vang di berikan oleh
para anggota rapat, akhirnya Bapak penasehat mengusulkan untuk menunjuk
ketua pelaksana, sekretans, dan bendahara agar kegiatan yang di rencanakan
bisa berjalan dengan baik dan lancar.’

Setclah terbentuk tiga bagian pelaksana kegiatan, yang dilakukan
adalah dengan membuat surat edaran atau undangan yang ditujukan kepada
para sesepuh, para pengurus, dan sebagian anggota inasyarakat untuk
memberitahukan bahwa pelaksanaan pemilthan @ mir Maspd  Riyadhus
Sholihin dilaksanakan pada tanggal 06 Januan 2003. Cara lain yang dilakukan
yaitu dengan mengkonfirmasikan kepada setap RW. agar membertahukan
kepada warganya untuk menghadiri apabila tidak ada halangan. Adapun
penentuan rencana pelaksanaan kegiatan imi diambil dan hasil musyawarah
vang telah di sepakati bersama.”

Mengenal tempat pelaksanaan kegiatan im ada dua altematif tempat
vaitu (1) Sekretanat Maspd Riyadhus Shohhin, dan (2) Langgat At-Tagwa
Wonocolo Taman Sidoarjo. Setelah usulan i diajukan, maka rencana tempat
yang disetujui menjadi tempat pelaksanaan kegmatan im adalah di langgar At-

tagwa. Terpthihnya tempat ini diperoich dan hasil musyawarah yang telah di

* Hasi!l wawancara dengan Bapak Achmad Yam tanpgal 21 Maret 2005

" Hasil Wawancara dengan Bapak Achmad Yani dan Hasil Dokumentasi dari resume rapat

pengurus tanggal 04 Januari 2003



sepakati bersama dengan alasan, bahwa selama ini segala kegiatan yang

terfokus di masjid agar sekali-kali diadakan di luar untuk mencan suasana

baru agar tidak menjenuhkan.

Adapun proses pelaksanaan kegiatan im terlaksana, dengan dihadirni

oleh 35 anggota warga. Adapun nama yang hadir adalah sebagas berikut:

s

hi.

m.

n,

Bapak KH. Abdul Madjid Said
Bapak K. Haspim Latief
Bapak KH. M. 1sa Mansoer
Bapak Drs. H. Agus Suud HN
Bapak Chamim Amang, BA
Bapak Drs. £, Romli Hanafie
Bapak Achmad Yani

Bapak H. Anwar Haspm
Bapak H. Hanum

Bapak M. Anis Romly

Bapak Abdu! Choliq

Bapak H. Syamsu Ma un
Bapak [r. H Abdul Rahman
Bapak H. Sulthon

Bapak Sulaiman

Bapak H. Fauzan Kamali

Bapak Abdutiah Muhibbin

- Sebagai Penasehat

- Sebagar Penasehat

- Sebagar Penasehat

- Sebagar Wakil Ketua

- Sebagai Wakil Ketua

- Sebagar Sekretans

- Sebagai Sckretaris

- Sebagai Bendahara

- Seabagai Wakil Bendahara
- Sebagai Pengurus

- Sebagai Pengurus

- Sebagal Anggota Warga
© Sebagai Pengurus

: Sebagas Pengurus

- Sebagat Pengurus

- Sebagai Pengurus

- Sebagai Pengurus




r. Bapak H. Achmad Sa"id - Sebagal Pengurus

5. Bapak H. Achmad Mahmudi - Sebagai Anggota Warga
t. Bapak Islachuddin ismail : Sebagal Pengurus
u. Bapak KH. Soeban - Sebagai Pengurus
v. Bapak Na'im - Sebagar Anggota Warga
w. Bapak H. Masdugi - Scbagar Anggota Warga
x. Bapak Masyhud Svanf - Sebagai Anggota Warga
v, Bapak Drs. Mutik Ady . Sebagai Pengurus
z. Bapak H. M. Alimin - Sebagar Pengurus
aa. Bapak Sockadi - Sebagar Anggota Warga
bb. Bapak Moch. Nasuchan Iswand - Sebagai Pengurus

dengan dihadin olch para undangan imi, akhimya acara pelaksanaan kegiatan

ini dimulai pada pukul 20.00 Wib. Adapun jalannya acara dinudai dengan

membaca Umimul Qur’an, dan selanjumya pimpinan rapat menyampatkan
secara singkat keadaan keta miran masjid selama ini. bahwa:

a Untuk mengisi kekosongan ketua ta'mir di serahkan sepenuhnya kepada
peseria rapal termasuk susunan kepengurusan harian dan seksi-seksi
bilamana dianggap perhu.

b. Penyusunan kembali Nadzir Masjid Riyadhus Sholihin karena kebetulan
nadzir vang ada sebagian sudah wafat dan sekahgus sebagal persvaratan

pengurusan perwakafan.
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¢. Selanputnya pimpinan rapat memohon pengarahan kepada penasehat vang
hadir.

Penasehat yang ditunjuk pada saat itu adalah Bapak KH. M. Haspim
Latief. Beliau membuka acara dengan membaca surat Fatthah vang di
sampaikan kepada para almarhum, dan dilanjutkan dengan menyampaikan
usulan kepada para peserta rapat agar kekosongan ketua ta'mir di isi oleh
urutan selanjutnva yakni wakil ketua | (Drs. H. Agus Su’ud HN) Sedangkan
wakil ketua 11 (Bapak Chamim Amang, BA) naik menjadi wakil ketua I
Wakil ketua [T diusulkan H. Anwar Sajidin atau H. Anwar Haspm tetapi yang
bersangkutan tidak bersedia akhirnya diusulkan Ir. H. Abdui Kholiq Dimyati.
Sefanjutnya. peserta mengusulkan sekretaris di roling. Sekretanis Il (Saudara
Achmad Yani) sebagai sekretaris | dan Bapak Drs. H. Rombh Hanafi mentad
sckretaris 1. Bapak H. Fauzan Kamali diusulkan untuk di masukkan dalam
pengurus dan selanjutnya penempatannya di serahkan kepada pengurus
harian.

Untuk pembagian kerja, wakit ketua [ (Bapak. Chamim Amang, BA)
membidangi urusan kemakmuran masjid terhadap jamaah. Sedangkan wakil
ketua 11 (Ir. H. Abdul Chaliq Dimyati) membidang urusan kemakmuran
masjid terhadap urusan da’wah dan fisik. Sedangkan untuk scksi-seksi yang
lain di serahkan kepada pengurus harian untuk melengkapinya bilamana ada

perubahan.




Setelah rapat pelaksaaan pemilihan serta penyusunan kepengurusan

Masjid Riyadhus Shilihin ini selesai, selanjutnya ditutup dengan bacaan do’a,

yang disampaikan oleh Bapak KH. Abdul Madjid Said. Dengan berjalan dan

terlaksananya kegiatan di atas, maka hasil yang diperoleh adalah sebagai

berikut:

Pelindung

Penasehat

Ketua

Wakil Ketua
Wakil Ketua
Sekretaris

Wakil Sekretaris
Bendahara

Wakil Bendahara

- 1. Kepala Kelurahan Wonocolo
2. Ro'is Syuri'ah NU Ranting Wonocolo

3. Ketua NU Ranting Wonocolo

- 1. KH. Abdul Madjid Said
2. KH. M. Hasjim Latief
3. KH. M. Isa Mansoer

: Drs. H Agus Su'ud HN

: Chamim Amang, BA

- Ir. H. Abdul Chalig Dimyati

: Ahmad Yani

: Drs. H. Ramli Hanafi

- H. Anwar Sadjidin

- H. Fauzan Kamali, SE’

7 Hasil Wawancara dan Dokumentasi, tanggal 21 Maret 2005.
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2. Proses Penentuan Tugas dan Tujuan Pengangkatan Ta’mir
Sebelum suatu tindakan perencanaan berlangsung, tugas dan tujuan i
olch pengurus diserahkan kepada para penaschat, tetapt oleh penaschat
sebagan pengurus juga dihbatkan, karena mereka tidak sanggup untuk
menjalankan sendiri, sehingga tetap melibatkan kepada pengurus dan sebagian
warga untuk bersama-sama menjalankan apa yang telah di rencanakan agar
terrealisasi dengan baik dan memperoleh hasil sesum dengan apa vang
diinginkan. Dalam hal ini, tupas yang ditentukan oleh penasehar adalah yang
berkaitan dengan kelancaran atau prosedur dan rencana, agar bisa berjalan
dengan baik dan sekaligus untuk menentukan siapa saja yang akan tetlibat.
dan siapa saja vang dilibatkan untuk memalankan tugas-tugas vang berkanan
dengan kegiatan mt.

Adapun langkah-langkah vyang dilakukan oleh para penasehat atau
tokoh masvarakat vaitu dengan menumuk sebagian pengurus vang akan diben
tugas untuk membantu dalam melaksanakan kegiatan m dengan penub
dukungan dan kerjasama yang aktif. Oleh karena itu rencana vang dilakukan
adalah dengan membentuk:

a. Ketua pelaksana, vang bertugas untuk:
(}y Membidangi  secara umum  jalannya rencana  pelaksanaan
pengangkatan ta mir.
{2) Bertanggung jawab  terhadap jalannya rencana

pengangkatan ta” amr.




(3) Menandatangan surat-surat atau undangan-undangan pembentahuan
rencana pelaksanaaan pengangkatan ta’mir.

(4) Mengadakan evaluasi terhadap urusan yang berkaitan dengan rencana
pengangkatan 12’ mir.
b. Sekretaris
(1) Mengkoordinasikan dan menertibkan segala aktifitas yang berkaitan
dengan pelaksanaan pengangkatan ta’ mir.

(2) Mencatat dan membuat surat-surat atau undangan-undangan mengenai
pelaksanaan pengangkatan ta mur.

(3) Membuat daftar hadir pertemuan rapat.

(4) Menyiapkan dan mengatur segala sarana yang di butuhkan.

(5) Bertanggung jawab atas tugas yang di berikan dan dikoordmasikan
kepada ketua pelaksana.

¢. Bendahara
(1) Bertanggung jawab atas anggaran dana.

(2) Membuat laporan keuangan baik pemasukan maupun pengeluaran.
(3) Tugas vang di berikan di tanggung jawabkan kepada ketua pelaksana.

d. Menunjuk seksi-seksi apabila dianggap periu untuk mengatur segala
masalah baik yang bersifat umum maupun yang khusus agar pelaksanaan
berjalan dengan lancar.

Setelah berbagai tugas dilimpahkan kepada para warga yang terptlih,

ada berbagai hal vang disampaikan oleh penasehat mengenal siapa saja yang




diberi tugas atau amanat agar benar-benar menjalankan apa vang telah i

rencanakan dan saling bekerja sama dengan turut ikhlas untuk mengorbankan

waktu dan tenaganya, dalam artian berjuang demi agama dan perkembangan

. ¥
ajaran Istam.

Menurut Bapak Drs. Agus Su'ud HN, bahwa:

“Sumber daya manusia yang dimiliki oleh para pengurus
belum bisa dikatakan baik dan maksimal, dalam artian
keaktifannya baru bisa di katakan 70%, tapi hal itu telah di
upayakan untuk memperoleh yang terbaik agar dapat
meningkatkan kualitas keagamaan sesuai dengan apa yang
diinginkan. Adapun upaya yang dilakukan oleh pengurus dan
para anggota warga setempat bisa dikatakan maksimal, hanya
saja lingkungan yang kurang mendukung karcna kebetulan
mayoritas warga setempat adalah masyarakat tradisional vyang
mumi kalangan orang-orang pedagang”™

Dari ungkapan terscbut jelas penuturannya, karcna itu merupakan

salah satu tujuan dari peremcanaan yang merupakan faktor utama batk

mengenar pendukung, pelaksana, dan vang fain-fainnya. Kartena hal itu tidak

akan bisa lepas dari sumber manusia. Adapun tujuan dan rencana pelaksanaan

pengangkatan ta’ mir imi sebagai berikut:

a. Agar kekosongan jabatan 1a’mir segera terisi kemball.

b Agar segala bentuk kegiatan bisa terorgamsir dan terkontrol kembali.

C.

Sebagai svarat penyelesaian kasus d pengadifan.

S Hasi! Wawancara dengan Bapak Ahmad Yam, tanggal 21 Maret 2005,
° Hasil Wawancara dengan Bapak Drs H Agus Su’ud HN, tanggal 26 Maret 2008,




d. Agar segera membentuk nadzir yang baru karena yang lama banvak vang
wafat.

¢. Agar struktur kepengurusan bisa tersusun  dengan baik lag, karena
pengurus lama banyak vang mengundurkan din.

Setelah tugas dan tujuan ditentukan oleh para tokoh masyarakat, hal
itu sangat diimginkan, karena antara tugas dan tujuan itu sabng bernrmgan dan
tidak akan bisa dipisahkan. Tapi apabila diantara keduanya terpisah maka
akan terjadi ketidakjelasan dan sangat mengherankan karena akhimya akan
membingungkan.

Dengan adanya tujuan yang )elas mengenai rencana pengangkatan
ta'mir masjid mi, yang memjadi kemginan atau harapan bag para pengurus
dan anggota warga adalah, menurut Bapak Ahmad Yani.

“Tujuan yang diharapkan dalam menjalankan scgala akufitas
antuk  memakmurkan dan membawa nama baik masjid
kedepan, adalah tetap terfokus pada wvisi dan misi vang di
miliki. karena itu dalam pelaksanaaan pengangkatan ta’mir
mas)id ini diharapkan akan bisa memperoleh sosok pemimpin
vang layak sesuai dengan kepribadian yang dimiliki dan benar-
benar bisa dihandalkan untuk menjalankan sebuah organisasl
yang bersifat keagamaan™""’

Melihat gambaran-pambaran  yang  telah direncanakan  untuk
mengangkat ta’mir masjid, inti dan twuan yang diinginkanoleh para pengurus

adalah apar nantinya bisa terbentuk struktur kepengurusan sesuat  dengan

struktur  kepengurusan  sebuah  organisasi. Adapun  bentuk  struktur

¥ Hag Wawancara dengan Bapak Achmad Yani. tanggat 21 Maret 2005




kepengurusan vyang akan direncanakan untuk menvesuaikan dengan tugas-
tugasnya adalah antara lamn:
a. Ketva Umum
(1) Bertanggung jawab terhadap kelancaran peribadatan
(2) Benanggung jawab terhadap segala aktititas
(3) Menandatangam  surat-surat penting, tcrmasuk surat atau nota
pengeluaran uang
(4) Memegang kepemimpinan sekaligus koordinator secara penuh dalam
melaksanakan semua program
(5) Mengadakan evaluasi terhadap masing-masing urusan
b. Ketual
{1) Membantu ketua umum dan menjalankan tugas-tugas atau kegiatan
vang ada
(2) Mengawasi dan mengendalikan pelaksanaan program yang telah dan
hendak di taksanakan
(3) Dalam memnjalankan tugasnya bertanggung jawab kepada ketua umum
c. Ketall
(1) Membantu ketua umum dalam menjalankan tugas kegatan
(2) Mengawasi dan mengendalikan pelaksanaan program vang telah dan
hendak dilaksanakan

(3) Dalam memjalankan tugasnva bertanggung jawab kepada ketua umun




d.
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Sekretans [

{1) Mengkoordinasikan dan menertibkan segala aktifitas secara umum

{2) Mewakili ketua dan wakil ketua apabila berhalangan

{3) Membuat surat-surat keluar dan proposal kegatan

(4) Membuat daftar hadir rapat atau pertemuan

(5) Dalam menjalankan tugasnya bertanggung jawab kepada ketua umum

Sekretaris ff

(1) Membantu sekretans I dalam menjalankan tugasnya

(2) Merapikan surat-surat keluar dan surat-surat masuk

(3) Menpgatur jadwal rapat kegiatan

(4) Dafam menjalankan tugasnya bertanggung jawab kepada sekretans

Bendahara |

(1} Bertanggung jawab atas pembuatan anggaran dana

(2} Membuat laporan keuangan

(3) Memegang dan memelthara keuangan atau kekayaan orgamisasi baik
berupa uang, barang, dan lamn-lan

{4) Dalam menjalankan tugasnya bertanggung jawab kepada ketua umumn

Bendahara 11

(1) Membantu bendahara [ dalam mejalankan tugasnya

(2) Bersama bendahara | dalam mengatur kevangan

(3) Dalam menjalankan tugasnya bertanggung jawab kepada bendahara 1



~

th

Adapun untuk seksi-sekst vyang diperlukan adalah sepehuhmva di
serahkan kepada pengurus hanan, agar melengkapinya bilamana dianggap

perlu.

Penentuan Sarana Untuk Mencapai Tujuan Pengangkatan Ta’ mir

Penentuan  sarana  sebagai  pendukung  kegatan  pelaksanaan
pengangkatan ta'mir Masjid Riyadhus Sholihin ditentukan dan  diputuskan
dengan jalan musyawarah untuk mencapai mufakat. Pelaksanaan i diadakan
pada tanggal 04 Januari 2003. yang dihadiri oleh segenap para penasehat atau
tokoh masyarakat di antaranya vaitu Bapak KH. M. Hasjim Latef, Bapak
Abdul Madjid Said dan segenap para pengurus di antaranya yaitu Bapak Drs.
H. Agus Su'ud HN, Bapak Ahmad Yani, Bapak Abdul Chohq. dan sebagian
para ataff-ataffiya serta para warga masyarakat. Musyawarah yang diadakan
mi adalah untuk membicarakan masalah dimana lokasi vang akan diadikan
tempat pelaksanaan kegiatan, dan apa saja yang akan menjadi kebutuhan
sebapai pendukung kelancaran pelaksanaan kegatan.

Ada dua alternatif tempat yang diusulkan dalam rapat. adanya usulan
itu menurut para anggota benvak vang setuju dan menerimanya karena dengan
alasan agar ada suasana baru yang bisa mendukung. Menurut salah satu
pengurus vang terlibat dan selalu akuf di semua program kegatan yang di

adakan, behiau merasakan kejenuhan karena selalu terfokus di masjid. Tetap:

" Hasii Dokumentasi dan Resume Hasit Rapat, tanggal 04 Januar: 2003
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mereka membenarkan mengenal program-program Kegiatan memang sudah
seharusnya diadakan di masjid tapi untuk kali ini alangkah baiknya kalau
tidak diadakan di masjid agar ada suasana baru. Adapun dua alternatf tempat
vang dimaksud adalah: pertama. diletakkan di sekretanatan Masyid Riyadhus
Shotthin, dan kedna, diletakkan h langgar Af-tagwa yang sama-sama terletak
di Desa Wonocolo.

Dua alternatif tempat tersebut di atas, setelah diputuskan melalu
musyawarah, maka hasil yang diperoleh adalah mereka menyetwui bahwa,
nantinya tempat pelaksanaan kegiatan itu diletakkan di langpar At-tagwa.
Adapun sarana yang menunjang dan terlaksananya kegiatan ini adalah sebagai
berikut:

2. Adanva gedung vang menjadi tempat pelaksanaan kegatan.
b. Ruangan, yang biasanya dijadikan tempal shalat.

¢. Papan tuhis

d. Sound System

e. Kotak amal

{.  Kotak saran, dan

g Alat-alat tuhs yang diperiukan

Di samping sarana vang menunjang pelaksanaan kegiatan, prasarana
juga sangat menentukan. Adapun prasarana yang mendukung diadakannya
kegiatan i adalah: Perfama. adanya semangat yang tinggn dari para pengurus

dan anggota warga masyarakat Kedua. adanya keikhlasan dan kesabaran dan
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para pengurus dan anggota warga masyarakat. Kerga, adanva dukungan vang
sangat besar batk dan pengurus maupun dan anggota masyarakat Keempu,
adanya koordinasi dan komunikasi yang terjalin dengan akuf antara pengurus
dan anggota warga masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugasnya.

Adapun penentuan sarana untuk mencapai tujpuan dalam pelaksanaan
pengangkatan ta’mir masjid adalah ditentukan dengan jalan musyawarah,
vang diadakan pada tanggal 04 Januari 2003, dihadini oleh Bapak KH. M.
Hasjim Laticf, Bapak Ahmad Yani, Bapak Drs H. Agus Suud dan schagian
jajaran pengurus beserta staff-staffnya. Dalam pelaksanaan musyawarah vang
diadakan adalah untuk menentukan lokasi yang dijadikan tempat pelaksanaan
kegiatan, dalam hal ini ada dua alternatif tempat yaitu’ di Sekretariatan Masjid
Riyadhus Sholihin dan di Langgar At-tagwa Desa Wonocolo Setelah dua
tempat 101 dijadikan alternatif’ pelaksanaan kegiatan, maka keputusan yang
diperoleh dan hasil musyawarah adalah bahwa pelaksanaan kegiatan kah i
dilaksanakan di Langgar At-tagwa, dengan alasan karena selama ini kegiatan
sering diadakan di masjid maka alangkah baiknya kalau kegatan kali 1m
difaksanakan diluar masjid agar ada suasana baru, dan udak menjenuhkan.
Sedangkan hal lain yang dyadikan penunjang dalam kegiatan ini adalah:

adanya komunikasi dan koordinasi antar pengurus dan warga, agar dalam




pelaksanaannya bisa berjalan dengan baik dan lancar. Sesuar apa vang

menjadi harapan para pengurus dan warga setempat. I

Proses Penentuan Sumber atau Calon Ta’mir
Proses pelaksanaan kegiatan ini, dalam menentukan sumber atau calon
siapa vang layak untuk dijadikan, dan siapa vang akan mencalonkan. sama
sekali tidak tergambar olch mercka sebagai ketua pelaksana. Karena sistem
yang digunakan dalam hal ini tdak seperti sebuah organisasi vang akan
mengrekrut atau menentukan layak dan tidaknya mereka menjadi bagian dar
sebuah organisasi. Akan tetapi dalam merencanakan dan menentukan calon
ta'mir masjid yang akan menggantikan dan menduduki jabaian ini, siapa dan
apa kreteria vang dimiliki oleh mereka memang sangat terkait, tapt untuk
pengrekrutan siapa saja yang akan mencalonkan atau mengajukan atas
kreteria-kreteria yang di miliki, sama sekali tidak terencana. Oleh karena itu
menurut penuturan yang disampaikan olch Bapak Achmad Yani, bahwa:
“Dalam hal ini tidak ada calon yang mengajukan dini untuk di
pilih dan diandalkan, melainkan hanya angan-angan yang
tergambar dan timbul baik dari para penasehat maupun dari
para pengurus. Karena mereka vakin dan beberapa pengurus,
meskipun ada vang lulasan dari sekolah tingkat tinggi. tapi
belum tentu mercka bisa mengembannya. Begitu sebaliknya,
bisa juga dari mereka ada yang tidak tamat sekolah dan tidak

mengenal bangku kuliah sama sekali, tapi mereka memtliki
kelebihan sendiri yang tidak terduga dan bisa memyalankan

2 Hasil Wawancara dengan Bapak Achmad Yani. tanggal 21 April 2005
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serta mengemban dan mengarahkan apa yang menjadi
tanggung jawabnya™ "’

Penunturan vang disampaikan oleh nara sumber penulis sudah jelas,
dan telah tergambar serta terfokus pada pelaksanaan dari rencana pencntuan
calon ta'mir. Karena pengurus telah menyerahkan kepada penasehat, maka
yang menentukan juga penasehat, tapi tidak lepas dan persetujuan para
anggota warga masyarakat Adapun awal dan perencanaan sampai akhir
penentuan yang diserahkan kepada para penasehat 1tu tergambar dengan jalan,
bahwa agar tidak terjadi kesulitan dan memperpanjang petsoalan, sebaiknya
pemegang jabatan di roling sebagaimana ketua yang berhalangan maka
tugasnya akan dilimpahkan kepada wakilnya, dan begitu seterusnya.

Setelah tertikir oleh para penasehat, yang memad: persoalan mereka
apakah semua anggota akan bisa menerima keputusan ini atau tidak..? Tapi
hal itu sama sekali tidak menjadi persoalan, karena inti dari penentuan i
adalah mereka vang layak dan memiliki kreteria sebagaimana pemimpin,
sesuai dengan visi dan misi yang dimiliki. Adapun syarat alau kretena yang
diandalkan dalam penentuan calon tersebut adalah:

a  Memiliki itmu dan wawasan yang {inggi tenlang ajaran agama Islam.

b. Memiliki kepribadian dan perilaku yang akhlaqut karimah. serta,

o

[stigomah benbadah di masjid.

'* Data diambil dari wawancara dengan Bapak Achmad Yani. tanggat 2} Maret 2005




Selain kreteria yang diandalkan di atas adalah, mereka harus memiliki
kemauan, kemampuan untuk memimpin serta keahlian yang dimiiki, sesuai
dengan kebutuhan organisasi, karena organisasi tidak akan bisa menunggu
untuk mendapatkan orang-orang vang cakap seperti organisasi butuh mengisi
posist tertentu. Oleh karena 1tu, dasar inilah yang biasanya digunakan atas
orang-orang yang memiliki kelebihan dan tidak pernah merasa memihiki
kekurangan. Akan tetapi kelebihan dan kekurangan yang dimihiki 1tu tidak
akan sepenuhnya dipergunakan. a

Dari beberapa kreteria yang menjadi tnti penentuan layak dan tidaknya
mereka menjabat sebagai pemimpin, ciri-Ciri 1tu juga harus tampak dan tmbul
dari kebiasaan-kebiasaan yang dijalani. Karena penerapan im juga di
fungsikan untuk mencntukan pengurus yang akan terlibat dalam kepengurusan
masjid. Oleh karena itu, penentuan im harus disesuaikan dengan jenis jabatan-
jabatannya, dan dipertimbangkan sesuai dengan pengalamannya, serta akut
dan benar-benar bisa diharapkan untuk mengemban dan mempertanggung
jawabkan apa vang telah ditugaskan. Sclain tiga kreterian yang ditonjolkan
oleh pengurus dalam memilihan ta'mir masjid di atas, hal lain yang ditentukan
untuk memilih seorang pemimpin adalah sebagar berikut: Periama, memiliki

kemauan untuk diyadikan pemimpin Kedua, memiliki kemampuan untuk

" Hasil Wawancara dengan Bapak Achmad Yani. tanggal 21 Maret 2005
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menjadi pemiimpin. Keriga, memiliki sifat rendah diri dan keahlian yang
sesuai dengan organisasi.'”

Dari sini sudah jelas bahwa penentuan sumber atau calon pemimpin
masjid sudah dilaksanakan dan memenuhi syarat. meskipun hal itu tidak
sesuai dengan teori-teori vang ada, namun sudah diketahu bahwa,
perencanaan bukan satu-satunya penunjang peningkatan atau perkembangan
organisasi, tetapi paling tidak dengan adanya pencntuan sumber vang
dimaksud bisa menentukan jalan untuk menciptakan kader yang benar-benar

diharapkan oleh masyarakat.

B. Analisis Data

Berpijak pada penyajian data tentang proses perencanaan pengangkatan
kepemimpinan di atas, maka peneliti mencoba menganalisa berkaitan dengan
teori dan permasalahan yang ada. Sebagaimana yan: terjadi, bahwa dasar dari
sebuah rencana ini berasal dari adanya gugatan atau tuntutan yang terjadi antara
pengurus dan warga setempat. Tuntutan yang diajukan ini mengenai hak milik
tanah masjid yang menjadi persengketaan sejak beberapa tahun lalu. Dengan
adanya permasalahan ini, mengakibatkan banvaknya pengurus - yang
mengundurkan diri, karena mereka menganggap udak ada yang memperhatikan,

dan mengawasi termasuk berbagai kegiatan yang ada.

1 Hasil Wawancara dengan Bapak Achmad Yani, tanggal 21 Aprii 2005.




82

Setelah proses ini berjalan lama, akhirnya ada salah satu pengurus yang
memiliki inisiatif untuk merencanakan membentuk kepengurusan baru, beliau
adalah Bapak Achmad Yani yang sebelumnya menjabat sebagai sekretanis IIL
Dalam hal ini, rencana yang beliau miliki langsung dikoordinasikan kepada
penaschat atau salah satu tokoh masyarakat, beliau idalah Bapak KH. Haspm
Latief. Setelah rencana ini dikoordinasikan, penaschat langsung mendukung
secara penuh tentang adanya rencana yang dibuat, tapi hal ini juga atas
sepengetuhuan kepada para pengurus yang lain, karena beliau menganggap bahwa
perencanaan ini merupakan aspek sosial yang harus diarahkan untuk diputuskan
bersama.*"Dengan adanya hal ini, tidak lama kemudian rencana yang dibicarakan
ditindaklanjuti untuk segera dimusyawarahkan, dan telah disepakati oleh beberaﬁa
kalangan, baik dari para pengurus, maupun dari beberapa anggota warga
masyarakat.

Adapun hasil yang diperoleh dari musyawarah adalah, bahwa proses
perencanaan untuk mengangkat atau memilih pemimpin kali ini, diserahkan
sepenuhnya kepada penaschat atas persetujuan dart beberapa pengurus.
Diserahkannya rencana ini dengan tujuan:

| Untuk menentukan kualitas dan kuantitas ta’mir yang akan mengisi jabatan.

t

Untuk menjamin tersediannya tenaga kerja masa Kini maupun masa depan.

® Diana Conyers, Perencanaan Sosial DilDunia Ketiga, (Jakarta: Gaja Mada University
Press), Cet-3, 1994 h. 96




3. Untuk menghindari terjadinya mismanajemen dan tumpang tindih dalam
melaksanakan tugas.

4 Untuk mempermudah koordinasi dan integarsi schingga froduktifitasnya
meningkat..

5. Untuk menjadi pedoman dalam pelaksanaan t.iutas.

6. Menjadi dasar dalam melaksanakan pene:litian.21

Dengan adanya tujuan tersebut segala yang menjadi permasalahan
pengurus dapat terkendalikan atas dasar prasarana yang dimiliki.

Para pengurus memilih dan sekaligus menyerahkan rencana semua im
kepada Bapak penasehat karena menurut pengurus beliau menjadi tokoh atau
sesepuh warga masyarakat setempat dan masyarakat luar pada umumnya.22
Setelah diserahkannya rencana ini, beliau memiliki rencana untuk mengangkat
pemimpin yang memang benar-benar memiliki kepribadian yang baik sesua
dengan rencana penasehat dan para pengurus. Adapun jalar, yang ditempuh dalam
pelaksanaan ini adalah melalui musyawarah/rapat yang diadakan pada tanggal 06
Januari 2003, terletak di langgar At-Taqwa.

Dasar diadakannya rencana ini agar situasi dan kondisi masjid bisa
berkembang kembali dan berbagai kegiatan bisa berjalan sesual dengan rencana
yang diinginkan, karena selama ini kedudukan ta’mir belum ada yang menjabat.

Sebagai dasar adanya perencanaan sumber daya manusia inl terdin  atas:

' Melayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h.
246.

22 Hasil Wawancara dengan Bapak Achmad Yani, tanggal 21 April 2005,
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Pertama, untuk menilai sumber daya vang baik, yang memiliki kemampuan dan
potensi  (lventarisast persediaan sumber daya manusia).  Kedua, untuk
memperedikst permintaan dan penawaran di waktu vang akan datang (Forecast
sumber daya manusia). Ketiga, untuk memadukan permintaan dan penawaran
dalam pemperoleh tenaga kerja melalui penarikan. seleksi, latihan, dan
pengembangan (Penyusunan sumber daya manusia). Keempat, untuk memnerikan
umpan balik kepada sistem dalam pencapaian tujuan dan sasaran-sasaran
perencanaan sumber daya manusia (Pengawasan dan evaluasi).™

Dengan terlaksananya rencana ini, vang ditunjuk sebagai takmir sekaligus
pemimpin masyarakat adalah Bapak Drs. H. Agus Su’ud. Beliau adalah salah satu
pengurus yang sebelumnya menjabat sebagai ketua [l Terpilihnya beliau sebagai
ta'mir sekaligus pemimpin masyarakat sesuai dengan ciri-ciri yang di miliki dan
sesual dengan syarat-syarat sebagai pemimpin dan manajer Islam. Tercermin
dengan beberapa hal antara lain:

1. Bernman

!:\)

Keunggulan mental
3. Keunggulan fisik

4. Keunggulan intelektual

A

Beramal shaleh
Perbuatan amal shaleh vang dimiliki berupa:

a. Tekun beribadah kepada Allah

= T Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Dave Viasia, h. 64
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b. Berbuat baik kepada sesama manusia
¢. Berbuat baik demi keharmontsan
d. Memelihara sistem ekologis di luar lingkungan™

Dari beberapa ciri yang dimiliki oleh pemimpin tersebut di atas, pihak
pengurus dan warga setempat yakin dan sangat mendukung dengan
tercapainya rencana ini, mereka juga rela mengorbankan waktunya untuk
membantu demi terlaksananya kegiatan yang direncanakan,

Adapun dengan tanggung jawab yang diberikan  beliau harus
melaksanakan dengan penuh. Adapun tanggung jawab ini seolah-olah beliau
sebagai pemimpin yang memiliki kewenangan dalam suatu organisasi yang harus
benar-benar dipenuhi dengan adanya tiga aspek antara lain:

I. Tanggung jawab sebagai salah satu kewajiban yang harus dipenuhi.

1

Tanggung jawab sebagal penuntuan kewajiban.

(%)

Tanggung jawab sebagai kewibawaan.”

Dari ketiga aspek tersebut tidak dapat dipisahkan, dan tidak akan pula
berakhir. Karena penciptaan tanggung jawab itu merupakan salah satu tugas vang
harus diterima untuk mencapai hasil tertentu, dan merasakan sejauh mana hasil
yang dicapainya.

Sebagai pemimpin dalam salah satu organisasi sosial, untuk menentukan

dan memilih seorang pemimpin tidak seperti sebuah organisasi politik yang

* Data diambil dari Wawancara, tanggal 21 April 2005.
* Qyusilo Martoyo, Pengetahuan Dasar Manajemen dan Kepemimpinan, h. 55,
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ditangani dengan maksimal, seperti kasus yang telah terjadi di pengadilan dan
banyaknya pengurus vang mengundurkan din.  Sesuai dengan harapan  para
pengurus dan warga setempat, dengan terbentuknya ta’mir vang baru segala yang
menjadi kebutulian dan ketentraman para Jama'ah bisa terpenuhi dan segala
rencana bisa terealisasikan ™

Jadi kalau dilhat dari penjelasan di atas, dalam membuat proses
percncanaaan mi sudah maksimal dilaksanakan, sehingpa hasit yang djinginkan
selama mt terlihat jelas dan bisa dirasakan oleh pengurus, dan para jama'ahnya
atau para anggota masyarakat sekitarnva. Dengan  peranan vang maksimal
terscbut, dampak yang positif akan tumbuh dan berkembang di  dalamnya,
schingga  untuk  membudayakan dan mengembangkan  kondisi masjid  mudah

dikendahkan.

* Data diambil dari Wawancara, tanggal 21 April 2005




BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari paparan tentang fokus pembahasan di atas, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa, pungurus Masjid Riyadhus Sholihin telah menerapkan proses
perencanaan pengangkatan kepemimpinan sebagai ber.kut:

1. Proses ini didasarkan atas rencana yang ditentukan atas dasar kualitas dan
kuantitas ta’mir dalam mengisi jabatan yang ditentukan di waktu yang akan
datang.

2. Penentuan tugas dilaksanakan untuk menilai sumber daya yang terbaik, sesuai
dengan kemampuan, kecakapan, dan keterampilan yang dimiliki.. Adapun
tujuannya adalah untuk menjamin  agar ta’mir dalam melaksanakan

pekerjaannya mudah direalisasikan dengan baik.

L9

Penentuan sarana yang dilakukan adalah dengan jalan musyawarah atau rapat
yang diadakan oleh pengurus. Adapun pelaksanaannya adalah dengan cara

menunjuk atau mengangkat langsung calon yang ditentukan oleh penasehat.

B. Rekomendasi
Berdasarkan hasil analisis dan pengalaman selama penulis mengadakan
penelitian di Masjid Riyadhus Sholihin Wonocolo Taman Sidoarjo, maka saran-

saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut:

Q2
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4. Bagi Ta'mir Masjid hendaknya mengingat dan memikirkan dengan matang
dan maksimal dalam membuat rencana, karena itu merupakan langkah awal
untuk mencapai suatu tujuan.

5. Bagi Pengurus harus senantiasa menumbuhkan dan menjalankan tugas yang
diamanatkan, dan selalu memberikan pelayanan yang maksimal untuk
mempererat tali siraturrahim, dan sekaligus untuk menerapkan pelaksanaan
program kegiatan yang ada dengan semangat dan keikhlasan hati tanpa
pamrih, karena itu merupakan salah satu bentuk dakwah untuk

mengembangkan ajaran agama Islam.
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